BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 

Salah satu unsur kebudayaan yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia adalah sastra. Sastra banyak mengungkapkan berbagai fenomena kehidupan manusia dan lingkungannya. Pada dasarnya sastra merupakan institusi sosial yang menggunakan media bahasa sebagai sarana penyajiannya. Sebuah karya sastra dapat memberikan gambaran tentang keadaan dan tingkat kehidupan masyarakat pada saat karya sastra itu diciptakan. Oleh karena itu, sastra dapat dipandang sebagai khazanah budaya suatu bangsa yang sangat tinggi nilainya.
Sastra merupakan suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Selain itu, sastra juga merupakan hasil imajinasi pengarang yang sulit dibedakan dengan kenyataan (Badrun, 2005: 4). Sebuah karya sastra mencerminkan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan, sesama manusia, dan dengan Tuhannya. Walaupun berupa khayalan, bukan berarti bahwa karya sastra dianggap sebagai hasil khayalan saja, melainkan penghayatan dan perenungan yang dilakukan dengan penuh kesadaran. Karya sastra merupakan sebuah karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dari segi kreatifitas sebagai karya seni dan berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan juga menambah pengalaman batin bagi pembacanya. 

Sebagai hasil imajinatif, karya sastra berfungsi sebagai hiburan yang menyenangkan, karya sastra juga berguna menambah pengalaman batin bagi pembacanya. Membicarakan sastra yang bersifat imajinatif, berhadapan dengan tiga jenis genre sastra, yaitu prosa, puisi, dan drama. Prosa dalam pengertian kesastraan juga disebut fiksi, teks naratif, atau wacana naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini adalah cerita rekaan atau cerita khayalan. Hal itu disebabkan karena fiksi merupakan karya naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2010: 2).
Unsur-unsur pembangun sebuah novel secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, walau pembagian ini tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur inilah yang sering banyak disebut para kritikus dalam rangka mengkaji atau membicarakan novel atau karya sastra umumnya. Unsur intrisik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur yang dimaksud misalnya peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. 

Di pihak lain unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra atau secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian didalamnya, walaupun demikian unsur ekstrinsik cukup berpengaruh terhadap totalitas bangun cerita yang dihasilkan. Adapun yang termasuk unsur ekstrinsik yang mempengaruhi karya yang ditulisnya seperti ekonomi, politik, dan biografi pengarang serta keadaan sosial budaya pengarang ketika karya sastra itu diciptakan.
Taufiqurrahman Al-Azizy adalah salah seorang pengarang yang memiliki latar budaya Jawa. Ia berasal dari Jawa Tengah dan beliau adalah orang yang memiliki latar belakang agama Islam yang kuat dan pernah menjadi santri di Pesantren Ilmu al-Qur’an yang diasuh oleh KH Drs. Ahsin Wijaya al-Hafizh, M.A. Pernah juga kuliah di Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jawa Tengah, hal inilah yang menjadi kelebihan dalam karya fiksinya. Namanya melejit setelah meluncurkan trilogy novel spiritual “Makrifat Cinta”, yang terdiri dari Syahadat Cinta (2006), Musafir Cinta (2007), dan Makrifat Cinta (2007). Novelnya setelah trilogi novel spiritual “Makrifat Cinta” yang juga telah beredar adalah kitab Cinta Yusuf Zulaikha (2007).
Inilah karya terbaru dari Taufiqurrahman Al-Azizy yang berjudul “Munajat Cinta”. Dalam novel ini penulis mengeksplorasi hal yang sangat penting dalam kehidupan seorang manusia, yakni kedudukan seorang hamba di hadapan Allah Swt, baik sebagai seorang muslim, maupun sebagai muslimah. Bukan semata dihadapan Allah Swt, tetapi memasuki wilayah yang lebih detail lagi, misalnya kedudukannya di hadapan laki-laki, persoalan rumah tangga, hak dan kewajiban, dan perjuangan dalam meraih Ridha-Nya. Pencarian hakikat diri seorang manusia, seringkali melewati berbagai takdir yang tidak sebentar dan juga tidak mudah. 
Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang mampu mencerminkan prinsip kemanusiaan. Tentu ini sejalan dengan kepentingan moral, kegiatan sastra manusia harus dihidupi oleh semangat intelektual. Manusia berpikir, membaca, dan menulis. Imajinasi yang tertuang dalam karya sastra selalu memperturutkan  kecenderungan subjektif, aspirasi, dan opini personal ketika merespon objek di luar dirinya, sehingga ekspresi karya bekerja atas dasar kekuatan intuisi dan khayal, dan kekuatan menyerap realitas  sosial. Itulah sebabnya di dalam sebuah novel, cerita pendek  atau  cerpen, seorang pengarang sering mengangkat fenomena yang terjadi di masyarakat. Harapannya para pembaca dapat mengambil hikmah dari fenomena tersebut.
Karya sastra dapat diarahkan sebagai media pendidikan. Hal ini sangat penting karena media pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan  pendidikan. Salah satu kekayaan bangsa yang dapat digunakan untuk media pendidikan adalah karya sastra.
Pembelajaran sastra di sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasikan sastra. Tujuan itu berkaitan erat dengan latihan mempertajam perasan-perasaan, penalaran, dan khayal, serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdapat materi pelajaran yang membahas tentang sastra. Hal ini dapat dilihat pada kompetensi dasar dalam silabus SMA, yaitu: (1) Mengidentifikasi unsur sastra baik instrinsik maupun ekstrinsik yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman dengan materi pembelajaran unsur-unsur intrinsik seperti tema, alur, penokohan, sudut pandang, amanat, dan lain-lain serta menyampaikan unsur-unsur ekstrinsik seperti biografi pengarang, dan lain-lain. Adapun indikator pada kompetensi dasar di atas adalah siswa menanggapi setuju atau tidak setuju unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang disampaikan teman (kelas X semester I); (2) Memahami novel Indonesia atau terjemahan dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik  seperti alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat serta unsur ekstrinsik seperti biografi pengarang, dan lain-lain dalam novel dengan indikator menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik seperti alur, tema,  penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat dalam novel Indonsia (kelas XI semester I); (3) Menjelaskan unsur-unsur instrinsik dari pembacaan penggalan novel dengan indikator menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam penggalan novel  yang dibacakan teman (kelas XII semester I).
Memperhatikan kompetensi dasar dan indikator diatas, diketahui bahwa tujuan pengajaran sastra adalah terbinanya apresiasi dan kegemaran terhadap sastra yang didasari oleh pengetahuan dan keterampilan di bidang sastra. 
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia untuk peserta didik, khususnya kemampuan sastra adalah (1) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (2) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang harus diajarkan kepada siswa tingkat SMA sesuai ketentuan yang tercantum dalam  kurikulum, keberhasilan pembelajaran sastra diantaranya ditentukan oleh kepandaian guru dalam memilih bahan ajar. Novel “Munajat Cinta” perlu diteliti atau dianalisis tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik  yang ada di dalamnya agar dapat ditetapkan sebagai bahan ajar yang sesuai dengan kriteria penentuan bahan ajar sastra di tingkat SMA dan unsur-unsur pembangun sastra baik dari tema, alur, setting, suasana cerita dan sebagainya, yang kesemuanya itu dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam memahami dan menganalisis karya sastra khususnya novel. Maka penelitian ini mengangkat permasalahan  “Analisis Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA”.
1.2 Rumusan Masalah

Secara umum masalah penelitian ini berkaitan dengan unsur intrisik dan ekstrinsik yang terdapat dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy, masalah ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah unsur intrinsik dari novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy? 

2. Bagaimanakah unsur ekstrinsik dari novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy?
3. Bagaimanakah implikasi hasil analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel “Munajat Cinta” terhadap pembelajaran apresiasi sastra di SMA?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Secara khusus, tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy, 

2. Mendeskripsikan unsur-unsur ekstrinsik yang terdapat dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy,
3. Menginterpretasikan implikasi hasil analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel “Munajat Cinta” terhadap pembelajaran apresiasi sastra di SMA.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Menganalisis novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy diharapkan dapat memperkaya khasanah kritik sastra khususnya dalam menganalisis novel dengan cara menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsiknya;
b. Guru dan siswa memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel pada umumnya serta novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
Menganalisis novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy melalui pemahaman analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik, diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak,

a. Bagi peneliti

Diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti dalam menganalisis karya sastra.

b. Bagi guru   

Guru dapat memilih karya sastra yang sesuai dengan tujuan pendidikan sebagai bahan ajar di sekolah.

c. Bagi siswa

· Meningkatkan kemampuan dalam memahami karya sastra

· Memperluas ilmu pengetahuan tentang pendidikan sastra

· Meningkatkan apresiasi karya sastra

· Siswa dapat meneliti unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik  yang terdapat dalam novel.
d. Bagi pembaca 

Diharapkan dapat membantu pembaca dalam mengungkapkan makna yang terkandung dalam novel tersebut.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Operasional
Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (KBBI, 2003: 618). 

Unsur Intrinsik (Intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut sebagian saja misalnya peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2010: 23).
Unsur ekstrinsik (ekstrinsik) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra atau secara khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi bagian didalamnya. Pendek kata unsur biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, dan hal itu merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur ekstrinsik yang lain misalnya pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya (Nurgiyantoro, 2010: 23-24).
Implikasi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 1 keterlibatan atau keadaan terlibat; 2 yg termasuk atau tersimpul; disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.
2.2  Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang sastra sudah sering dilakukan oleh beberapa peneliti, baik itu sastra yang berbentuk lisan maupun tulisan. Karena banyak dan luasnya aspek pengkajian sastra yang bisa diteliti dan dikaji, semakin banyak acuan tentang sastra bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang sastra. Adapun peneliti yang relevan dengan penelititan ini antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Zuhairini (2007) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Unsur Intrinsik dan Aspek Religiusitas Novel Salamah Karya Ali Ahmad Baktsir” yang menganalisis unsur-unsur intrinsik yang membangun novel Salamah, serta menganalisis nilai pendidikan (religiusitas) tokoh Abdurrahman yang meliputi aspek akidah dan akhlak. Aspek akidah meliputi sifat ketauhidan dan iman terhadap takdir, sedangkan aspek akhlak meliputi pengabdian terhadap orang tua, sifat sabar dan tabah dalam menerima ketentuan Allah swt.


Nani Handayani (2007) yang berjudul “Analisis Unsur Intrinsik dan Nilai-nilai Pendidikan Cerpen “World Champion”. Penelitian ini menganalisis unsur-unsur intrinsik dalam cerpen “Word Champion” serta mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung didalamnya sebagai berikut: (1) tetap bersyukur walau hidup dalam kekurangan, (2) kegigihan seorang bapak untuk bekerja menafkahi keluarga, (3) saling menasehati dalam keluarga, (4) mengerti dengan keadaan keluarga, (5) mengerti dengan perasaan orang tua, (6) rela berkorban, (7) kebanggaan seorang anak kepada bapak. 
Anjani Wira Kinasih (2009) yang berjudul “Unsur Intrinsik dan Nilai-nilai Pendidikan dalam Cerpen “Emakku Menjadi Ibu” Karya Pudji Isdriani K, ini mengangkat masalah unsur intrinsik cerpen, serta mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerpen tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) studi pustaka, (2) dokumentasi, dan (3) observasi/ pencatatan, sedangkan analisis data yang digunakan adalah metode struktural objektif dan struktural pragmatis. Berdasarkan hasil analisis struktural objektif cerpen “Emakku Menjadi Ibu” dapat diketahui beberapa hal: (1) tema cerpen tersebut adalah kasih sayang seorang ibu yang begitu besar kepada anaknya, rela berkorban demi kesuksesan dan kemajuan anaknya, dan perjuangan keras seorang anak demi kesuksesan hidupnya, (2) cerpen tersebut beralur sorot balik/flash back, (3) cerpen tersebut memiliki beberapa tokoh yaitu tokoh Ibu dan tokoh Aku sebagai tokoh utama, tokoh Lela dan Mas Gatot sebagai tokoh pembantu, (4) latar/setting dalam cerpen tersebut adalah latar tempat, latar waktu, latar alat, latar suasana, dan latar sosial, (5) sudut pandang yang digunakan dalam cerpen tersebut adalah sudut pandang persona pertama “Aku”, dan (6) amanat yang ingin disampaikan pengarang melalui cerpen ini adalah (a) hendaknya orang tua memiliki rasa yang begitu besar kepada anaknya, (b) hendaknya orang tua rela berkorban demi kebahagiaan dan masa depan anaknya karena anak adalah penerus keluarga yang akan menaunginya kelak di hari tua, (c) betapa pun sulitnya menjadi orang sukses kita harus terus berjuang, sabar, dan tabah serta selalu bersyukur dan berdoa kepada Tuhan. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerpen “Emakku Menjadi Ibu” adalah: (1) kasih sayang ibu terhadap anaknya, (2) usaha Ibu mendukung studi anaknya, (3) motivasi intern anak dalam mewujudkan cita-cita studinya, (4) tolong menolong, (5) saling menasehati antarsesama, (6) rela berkorban, dan (7) tidak mudah putus asa.
Dari beberapa penelitian di atas, belum ada yang meneliti novel “Munajat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azizy. Oleh karena itu penelitian ini mencoba mengkaji novel tersebut yang menyangkut unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terkandung didalamnya. Dalam novel ini penulis mengeksplorasi hal yang sangat penting dalam kehidupan seorang manusia, yakni kedudukan seorang hamba di hadapan Allah Swt, baik sebagai seorang muslim, maupun sebagai muslimah. Bukan semata dihadapan Allah Swt, tetapi memasuki wilayah yang lebih detail lagi, misalnya kedudukannya di hadapan laki-laki, persoalan rumah tangga, hak dan kewajiban, dan perjuangan dalam meraih Ridha-Nya. Pencarian hakikat diri seorang manusia, seringkali melewati berbagai takdir yang tidak sebentar dan juga tidak mudah. Tuhan tidak pernah memberikan surganya secara mudah pada hamba-Nya tanpa terlebih dulu menguji dan menakar kepantasan mereka dalam memiliki surga tersebut. Insya Allah novel ini akan memberikan banyak inspirasi bagi setiap muslim/muslimah dalam mengelola kehidupan yang lebih baik.
2.3 Landasan Teori

Berikut dikemukakan teori yang menjadi landasan dalam menganalisis dan membahas data-data yang menjadi objek penelitian ini. Adapun teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada pemaparan-pemaparan di bawah ini.
2.3.1 Novel
Novel yang dalam bahasa Inggris disebut ‘novel’ merupakan salah satu bentuk karya sastra yang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan karya sastra yang lain. Novel diartikan juga sebagai prosa naratif yang bersifat imajiner, namun masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan antar manusia (Alternberg dan Lewis dalam Nurgiyantoro, 2010: 2-3). 

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (KBBI, 2003: 618). 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 14) novel yang baik haruslah memenuhi kriteria kepaduan (unity). Maksudnya adalah segala sesuatu yang diceritakan bersifat dan berfungsi mendukung tema utama. Penampilan berbagai peristiwa yang saling menyusul yang membentuk plot, meskipun tidak bersifat kronologis, namun haruslah tetap saling berkaitan secara logika. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kita dapat menemukan sebuah dunia yang padu dalam sebuah novel. Dunia imajiner yang ditawarkan novel merupakan dunia dalam skala besar dan kompleks, mencakup berbagai pengalaman kehidupan yang dipandang aktual, namun semuanya tetap saling berjalinan. Sebagai salah satu jenis sastra novel dibentuk oleh unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Novel juga dipandang sebagai cerita yang menampilkan suatu kejadian luar biasa pada kehidupan pelakunya yang menyebabkan perubahan sikap hidup atau menentukan nasibnya. Novel merupakan salah satu karya yang mengisahkan kehidupan manusia, dicirikan oleh adanya konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan perubahan psikologis para tokohnya. Perubahan tokoh ini tidak harus selalu diakhiri dengan keberhasilan tetapi terkadang juga diakhiri dengan kegagalan (http://andriew /2011/04/novel.html).
Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa novel adalah  karya sastra imajinatif yang mengisahkan problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh dengan unsur instrinsik dan ekstrinsiknya sebagai pelengkap keutuhannya.
Unsur-unsur pembangun sebuah novel yang kemudian secara bersama membentuk sebuah totalitas itu, di samping unsur formal bahasa, masih banyak lagi macamnya. Namun secara garis besar berbagai macam unsur tersebut secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, walau pembagian ini tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur inilah yang sering banyak disebut para kritikus dalam rangka mengkaji dan atau membicarakan novel atau karya sastra pada umumnya  (Nurgiyantoro, 2010: 23).

Dari uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa novel adalah jenis karya sastra yang menceritakan tentang kisah hidup tokoh-tokohnya secara kompleks, baik dari segi intrinsik maupun ekstrinsik sebagai pendukung keutuhannya.
2.3.2 Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik  adalah unsur atau ilmu sastra yang dibahas secara rinci dalam ilmu sastra. Unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang dimaksud misalnya tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.
a. Tema

Setiap cerita mempunyai tema. Tema suatu cerita berhubungan dengan jiwa yang paling dalam dan mengesankan. Tema merupakan inti persoalan yang dijadikan dasar dalam karangan yang merupakan bagian yang penting dalam cerita, karena tanpa dasar cerita tidak akan berguna. “Tema adalah ide pokok yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakan” (Aminuddin, 1995: 91).
Stanton (2007: 36-37) mengemukakan bahwa tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam pengalaman manusia atau sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman selalu diingat. Banyak cerita yang menggambarkan dan menelaah kejadian atau emosi yang dialami manusia seperti cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan, dan penghianatan manusia terhadap diri sendiri. Lebih lanjut Nurgiyantoro (2010: 68) berpendapat bahwa tema disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa, konflik dan situasi tertentu. Jadi, tema bersifat mengikat terhadap kehadiran atau ketidak hadiran peristiwa, konflik, maupun situasi tertentu, termasuk berbagai unsur instrinsik yang lain karena harus bersifat mendukung tema yang disampaikan.

Tema suatu cerita menyangkut segala persoalan, baik berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya (Kosasih, 2002: 432). Suatu cerita yang tidak mempunyai tema tentu tidak ada gunanya dan artinya. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah gagasan utama yang ingin disampaikan pengarang dalam ceritanya yang memiliki keterkaitan antara unsur yang satu dengan yang lainnya karena saling mempengaruhi.
b.  Alur /Plot
Secara umum, alur merupakan rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita (Aminuddin, 2010: 83). Peristiwa kausal tidak terbatas pada hal-hal yang fisik saja seperti ujaran atau tindakan, tetapi lebih dari itu, peristiwa kausal mencakup perubahan sikap karakter, kilasan-kilasan pandangannya, keputusan-keputusannya, dan segala yang menjadi variabel pengubah dalam dirinya (tokoh) (Stanton, 2007: 26).
Labon dkk. (dalam Aminuddin, 2010: 84-85) menggambarkan gerak tahapan alur seperti halnya gelombang. Gelombang itu berawal dari (1) eksposisi, (2) komplikasi atau intrik-intrik awal yang akan berkembang menjadi konflik hingga menjadi konflik, (3) klimaks, (4) relevasi atau penyingkatan tabir suatu problema, dan (5) denoument atau penyelesaian yang membahagiakan.
Nurgiyantoro (2010: 142-146) secara teoritis dan kronologis mengemukakan tahap-tahap alur sebagai berikut: eksposisi (tahap awal), konflik (tahap tengah) dan tahap akhir (resolusi). Tahap awal, tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan yang pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan. Misalnya, pengenalan latar dan pengenalan tokoh cerita. Tahap tengah, tahap tengah cerita dapat juga disebut tahap pertikaian, menampilkan konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat dan semakin menegangkan. Tahap akhir, tahap akhir sebuah cerita dapat juga disebut sebagai tahap peleraian, berisi bagaimana kesudahan cerita, atau bagaimanakah akhir sebuah cerita.
Nurgiyantoro (2010: 153-156) menjelaskan perbedaan plot berdasarkan urutan waktu ke dalam tiga kategori, yaitu:

1. Plot lurus/ maju (progresif), jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa selanjutnya. Dimulai dari tahap awal, tengah, dan akhir. Jika dituliskan dalam skema, akan berwujud sebagai berikut.

A _________ B _________ C ________ D ________ E 

Simbol A melambangkan tahap awal cerita, B-C-D melambangkan kejadian-kejadian berikutnya, yang merupakan inti cerita, dan E merupakan tahap penyelesaian.

2. Plot sorot balik/ Flash back (regres), jika peristiwa-pristiwa yang dikisahkan tidak bersifat kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awal, melainkan dari tahap tengah atau bahkan dari tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. Jika digambarkan dalam bentuk skema, plot sorot-balik tersebut dapat berupa sebagai berikut:
    D1 _______ A _______B _______ C ______ D2 ______ E
D1 melambangkan kejadian-kejadian atau pertikaian, A-B-C melambangkan  peristiwa yang disorot balik yang dimulai dari perkenalan sampai masalah, D2 melambangkan penegasan pertikaian-kronologisnya dengan D1, dan E berupa kelanjutan langsung dari peristiwa cerita awal (D1).
3. Plot Campuran (progresif-regresif), peristiwa-peristiwa atau kisahnya yang secara mutlak berplot lurus-kronologis atau sebaliknya sorot balik. Secara garis besar plot sebuah novel mungkin progesif, tetapi didalamnya betapapun kadar kejadiannya, sering terdapat adegan-adengan sorot balik demikian juga sebaliknya. Dalam hal ini pembaca akan mengalami kesulitan mengikuti cerita yang dikisahkan yang secara terus menerus dilakukan secara mundur. Skema plot tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

E ______ D1 _______ A _______B _______ C ______ D2 


Lambang E merupakan kelanjutan langsung dari peristiwa D2 justru ditempatkan di awal buku. Namun kisah dibagian E inipun bersifat lurus-kronologis. Pengkategorian plot sebuah novel ke dalam perogresif atau flash back, sebenarnya lebih didasarkan pada mana yang lebih menonjol. Hal itu disebabkan pada kenyataannya sebuah novel pada umumnya akan mengandung keduannya atau berplot campuran. Ada kalanya kita agak kerepotan menggolongkan plot sebuah novel ke dalam salah satu jenis tertentu berhubung kadar keduanya hampir berimbang.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur merupakan unsur cerita yang sangat penting, karena alur dapat  memberikan kejelasan tentang kaitan peristiwa yang dikisahkan sehingga mempermudah pemahaman terhadap cerita yang ditampilkan.
c. Penokohan / Karakterisasi 
Penokohan merupakan salah satu unsur instrinsik yang paling penting dalam karya sastra. Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita.

Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, atau pelaku cerita (Nurgiyantoro, 2010: 165). Dalam kamus KBBI tokoh yaitu Pemegang peran (yang memerankan). 
Fungsi tokoh sangatlah penting untuk dapat memahami seluk beluk novel. Seorang pembaca novel akan dapat menikmati dan memahami cerita dengan mengikuti tingkah laku tokoh dalam cerita. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 165) “tokoh cerita (character) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan”. Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa seorang tokoh dengan kualitas pribadinya erat berkaitan dalam penerimaan pembaca. Kecakapan menghidupkan tokoh-tokoh melalui imajinasi kreatif merupakan salah satu ciri utama yang baik dari pengarang. 

Nurgiyantoro (2010: 167) berpendapat bahwa walaupun tokoh ceritanya hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia haruslah merupakan tokoh yag hidup secara wajar, sewajar sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri dari darah dan daging, yang mempunyai pikiran dan perasaan. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan dalam dunia fiksi, maka ia haruslah bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita dengan perwatakan yang disandangnya. Cara mengungkapkan sebuah perwatakan dapat ditampilkan melaui pernyataan langsung, peristiwa, dan percakapan.
Istilah “Penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh”. Penokohan sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Sedangkan tokoh menunjuk pada orangnya, atau pelaku cerita (Nurgiyantoro, 2010: 166).
Dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah tingkah-laku atau kepribadian yang terdapat pada tokoh dan menjadi pembeda antar tokoh yang satu dengan yang lainnya atau cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku dalam ceritanya sesuai dengan wataknya masing-masing.
d. Latar/ Setting

Setting  atau tempat kejadian cerita sering pula disebut latar cerita. Latar  biasanya meliputi tiga dimensi yaitu tempat, ruang, dan waktu. Latar adalah keterangan yang mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakuan dalam karya sastra (KBBI, 2003: 501). Setting waktu juga berarti apakah lakon  terjadi di waktu siang, pagi, sore dan malam hari. Stanton (2007: 35) mengemukakan bahwa “latar adalah lingkungan yang meliputi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung”.

Penggambaran setting atau tempat kejadian dalam cerita  fiksi harus jelas dan mampu membawa pembaca dalam mengikuti cerita. Penggambaran  setting atau tempat kejadian secara jelas merupakan hal yang sangat penting karena setting atau tempat kejadian harus seolah-olah nyata. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi psikologis. 
e. Sudut Pandang (Point of View)

Sudut pandang sering disebut point of view atau pusat pengisahan. Aminuddin (2010: 90), mengemukakan bahwa yang dimaksud “point of view atau sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkannya”. Sudut pandang atau point of view meliputi (1) narrator omniscient, (2) narrator observer, (3) narrator observer omniscient. Penjelasan lebih lanjut dari sejumlah jenis sudut pandang di atas adalah sebagai berikut.

Narrator omniscient adalah narator atau pengisah yang juga berfungsi sebagai pelaku cerita.

Narrator observer adalah bila pengisah hanya berfungsi sebagai pengamat terhadap pemunculan para pelaku serta hanya tahu dalam batas tertentu tentang perilaku batiniah para pelaku.

Narrator observer omniscient hanya menjadi pengamat dari pelaku, dalam hal itu juga merupakan pengisah atau penutur yang serba tahu meskipun pengisah hanya menyebut nama pelaku dengan ia, mereka, maupun dia.

Dalam cerita fiksi, mungkin saja pengarang hadir di dalam cerita yang diciptakannya sebagai pelaku ketiga yang serba tahu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sudut pandang adalah bagaimana pengarang memposisikan dirinya dalam karyanya, apakah ia berperan langsung sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita yang bersangkutan, atau hanya sebagai pihak  ketiga yang berperan sebagai pengamat.
f. Gaya Bahasa 

Bahasa merupakan media yang digunakan pengarang untuk mengekspresikan pengalaman batin dan memperkenalkan kepribadiannya, dengan mengetahui gaya bahasa berarti kita akan lebih mudah memahami isi karya sastra (Badrun, 1983: 111). Unsur-unsur bahasa yang dapat membangun atau menciptakan teknik bercerita yang khas dinamakan gaya bahasa. Aminuddin (2010: 72) mengemukakan bahwa “Istilah gaya berasal dari bahasa inggris yang disebut ‘style’ yaitu ragam, cara, kebiasaan dalam menulis. Dimana gaya tersebut adalah cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca”.

Gaya bahasa ini digunakan pengarang untuk membangun jalinan cerita dengan pemilihan diksi, percakapan, majas (kiasan) dan sebagainya, yang menimbulkan kesan estetik dalam karya sastra.  Gaya bahasa juga merupakan cara khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan. Cara khas itu dapat berupa kalimat-kalimat yang dihasilkannya, menjadi hidup (http://2011/01/20/gaya-bahasa/).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara membentuk atau menciptakan bahasa sastra dengan memilih diksi, sintaksis, ungkapan-ungkapan, majas, irama, imaji-imaji yang tepat untuk memperoleh kesan estetik yang dituangkan ke dalam kalimat-kalimat.  
g. Amanat 

Menurut Zulfahnur (dalam kinasih, 2009: 21) amanat adalah pesan berupa ide, gagasan, ajaran moral dan nilai-nilai kemanusiaan yang ingin disampaikan atau dikemukakan pengarang lewat cerita. Amanat pengarang ini terdapat secara implisit dan eksplisit di dalam karya sastra. Implisit misalnya diisyaratkan dalam tingkah laku tokoh-tokoh cerita. Eksplisit bila dalam tingkah laku akhir cerita pengarang menyampaikan pesan-pesan, saran, nasehat, pemikiran dan sebagainya.
Menurut Moeliono (1994: 30) amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Menurut Waluyo (dalam Kinasih, 2009: 21) mengemukakan bahwa, amanat adalah maksud yang hendak disampaikan pengarang atau himbauan atau pesan atau tujuan yang hendak disampaikan pengarang.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat adalah pesan yang terkandung dalam karya sastra, yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca berupa ide, gagasan, ajaran moral, nilai-nilai kemanusiaan, harapan, nasehat, kritik, dan sebagainya.
2.3.3 Unsur Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi karya sastra hampir tidak ada batasnya, apa saja yang hidup dan berkembang dalam masyarakat dapat menjadi unsur ekstrinsik karya sastra. 
Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Secara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa unsur ekstrinsik berperan sebagai unsur yang mempengaruhi bangun sebuah cerita. Oleh karena itu, unsur ekstrinsik karya sastra harus tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting. 
Sebagai halnya unsur intrinsik, unsur ekstrinsik pun terdiri atas beberapa unsur, bagian yang termasuk unsur ekstrinsik tersebut adalah sebagai berikut:
a. Latar Belakang Pengarang
Latar belakang kehidupan pengarang sebagai bagian dari unsur ekstrinsik sangat mempengaruhi karya sastra. Misalnya pengarang yang berlatar belakang budaya daerah tertentu secara disadari atau tidak akan memasukkan unsur budaya tersebut kedalam karya sastra.

Selain budaya latar belakang keagamaan atau religiusitas pengarang juga dapat mempengaruhi karya sastra. Latar belakang kehidupan pengarang juga menjadi penting dalam mempengaruhi karya sastra. Sastrawan yang hidup di pedesaan akan selalu menggambarkan kehidupan masyarakat desa dengan segala permasalahannya.

Dengan demikian, unsur ekstrinsik tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari bangunan karya sastra. Unsur ekstrinsik memberikan warna dan rasa terhadap karya sastra yang pada akhirnya dapat diinterpretasikan sebagai makna. Unsur-unsur ekstrinsik potret realitas objektif pada saat karya tersebut lahir. Sehingga kita sebagai pembaca dapat memahami keadaan masyarakat dan suasana psikologis pengarang pada saat itu.
b. Keadaan Sosial Budaya Pengarang dan Pengaruhnya terhadap Karya Sastra Itu Diciptakan 
Kehidupan sosial budaya pengarang sebagai bagian dari unsur ekstrinsik sangat mempengaruhi karya sastra. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sosial yaitu suka memperhatikan kepentingan umum (suka menolong, menderma, dan sebagainya). Sedangkan budaya yaitu sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah. 
Budaya berkaitan dengan pemikiran, kebiasaan, dan hasil karya cipta manusia. Sosial berkaitan dengan tata laku hubungan antara sesama manusia (kemasyarakatan).
Jadi dapat disimpulkan bahwa sosial budaya merupakan semua anggota masyarakat  saling bekerjasama dan menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya untuk kelanggengan kehidupan bermasyarakat.

Pengertian sosial budaya masyarakat yang dibahas dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan bagaimana  sosial budaya yang berkaitan dengan kondisi dan situasi dalam isi novel ini dan masyarakat lingkungan sekitar yang diangkat oleh penulis.
c. Nilai – nilai yang terkandung dalam Novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy
Adapun nilai – nilai yang terkandung dalam novel “Munajat Cinta” yang dianalisis adalah:
· Nilai Agama 



Adalah suatu yang diyakini oleh manusia terhadap Tuhannya. Sastra dengan agama mempunyai hubungan yang sangat erat. Banyak diantara karya sastra yang merupakan saranan penyampaian nilai-nilai keagamaan.

· Nilai Moral 



Dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada pembacanya (Nurgiyantoro. 1995: 322). Selanjutnya menurut kanny dalam nurgiyantoro (1995: 322), moral dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral yang bersifat praktis, yang dapat diambil dan ditafsirkan lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca.

· Nilai Sosial 



Adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk dalam suatu masyarakat.
2.3.4 Pembelajaran Sastra di SMA
1. Batasan Pembelajaran Sastra

Batasan pembelajaran sastra dapat dilihat dari kagiatan pembelajaran (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di sekolah yang meliputi:

a. Membaca novel Indonesia dan novel terjemahan,
b. Menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat) novel Indonesia dan terjemahan,
c. Membandingkan unsur ekstrinsik dan intrinsik novel terjemahan dengan novel Indonesia.
2. Tujuan Pembelajaran Sastra

Tujuan umum pembelajaran sastra merupakan bagian dari tujuan  penyelenggaraan pendidikan nasional yaitu mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pembelajaran sastra di sekolah terkait pada tiga tujuan khusus di bawah ini:
1. Menggunakan karya sastra untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, serta kematangan emosional dan sosial
2. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa

3. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran sastra menurut panduan penerapan KTSP perlu menekankan  pada kenyataan bahwa  sastra merupakan seni yang dapat diproduksi dan diapresiasi sehingga pembelajaran hendaknya bersifat produktif-apresiatif. Konsekuensinya, pengembangan materi pembelajaran, teknik, tujuan, dan arah pembelajaran harus menekankan pada kegiatan apresiatif ( http://gurupembaharu.com/home/?p=9911).
Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dilihat dari kompetensi dasar yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan, Pelaksanaan pembelajaran sastra mempunyai tujuan-tujuan khusus yaitu terbinanya apresiasi dan kegemaran terhadap sastra yang didasari oleh pengetahuan dan keterampilan di bidang sastra. 
3. Bahan Ajar Sastra 

 Tujuan dan manfaat tersebut di atas dapat tercapai jika diadakan pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan tingkatan siswa SMA. Bahan pengajaran yang disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan, merupakan upaya yang membutuhkan  waktu cukup lama, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari yang sederhana sampai yang rumit atau memerlukan suatu pertahapan. Sesuai dengan tingkat kemampuan para siswa, diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukarannya dan kriteria-kriteria tertentu lainnya. Tanpa adanya kesesuaian antara siswa dengan bahan yang diajarkan, pelajaran yang disampaikan akan gagal.   

Bahan ajar sastra yang diterapkan di SMA dapat berupa: naskah drama, puisi, cerpen, dan novel. Bahan ajar ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat SMA dengan kompetensi dasar menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik (naskah drama, cerpen, puisi, dan novel). Unsur intrinsik dapat berupa: tema, alur, penokohan, latar, gaya bahasa, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik dapat berupa: nilai moral, budaya, agama, politik, dan lain-lain.
4. Kriteria Pemilihan Karya Sastra Sebagai Bahan Ajar di SMA
Pemilihan bahan ajar merupakan suatu langkah pembelajaran apresiasi sastra yang harus dilakukan oleh pengajar atau subyek didik. Kriteria pemilihan bahan ajar untuk mengatasi kesulitan guru sastra dalam proses pemilihan karya sastra sebagai bahan ajar, setidaknya memenuhi Kriteria Sebagai berikut:

 Untuk mengatasi kesulitan guru dalam proses pemilihan karya sastra sebagai bahan ajar, mengemukakan kriteria sebuah karya sastra yang layak dijadikan bahan ajar, yaitu: (1) Memenuhi standar sastra, (2) Membantu kawula muda lebih mendewasakan diri sendiri dan membangun kontak langsung dengan masalah-masalah kemanusiaan, (3) mampu meningkatkan imajinasi siswa, (4) Membuat dunia mampu menyampaikan kebenaran, (5) Memberi siswa kekuatan untuk tumbuh dan berkembang; (6) Membantu memerangi nilai-nilai dan peristiwa-peristiwa yang menyebabkan sikap apatis, ilusi, dan menarik diri, (7) Memiliki dasar yang humanistik dalam menghormati manusia lain, (8) Berkaitan dengan masalah-masalah yang berkadar abadi daripada hal-hal yang bersifat kesementaraan. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dilihat dari materi pembelajaran yang meliputi analisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik serta nilai-nilai dalam sastra, dapat diketahui bahwa kriteria karya sastra yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar adalah karya sastra dengan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang mudah diteliti atau dianalisis oleh siswa. 

Dari kriteria  pemilihan bahan ajar apresiasi sastra di atas, maka karya sastra harus mengandung nilai estetik yaitu karya sastra yang mengandung nilai seni, psikologis yaitu karya sastra yang sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa siswa, dan pedagogis yaitu karya sastra yang tidak bertentangan dengan dasar dan tujuan pendidikan nasional.  
Pada penelitian ini akan dianalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy dan kesuaiannya sebagai bahan ajar siswa SMA, sehingga kriteria pemilihan bahan ajar akan ditinjau dari segi analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik. Mengingat pada kriteria pemilihan bahan ajar dari segi analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik mencakup banyak hal yang dapat bermanfaat untuk siswa. 

Pembelajaran sastra di sekolah banyak memberikan keuntungan pada diri siswa. Melalui sastra, siswa dapat mengetahui berbagai macam kepribadian yang  dapat diterapkan atau dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari jika bersifat positif dan dapat menjadi tolak ukur untuk berfikir jika itu negatif. Selain itu juga malatih kepekaan siswa terhadap segala hal yang terjadi  di lingkungan sekitarnya, karena dalam sastra memuat cerita segala kehidupan yang mengandung pelajaran baik dan buruk. 

Pembelajaran sastra harus sanggup mengembangkan cipta, rasa, dan karsa anak didik, sehingga dapat memberikan perubahan perilaku, akal, budi pekerti, dan susila. Oleh karena itu,  tujuan pembelajaran apresiasi sastra, khususnya novel dapat membantu siswa peka terhadap perasaannya dengan nilai-nilai. Isi yang terkandung dalam novel sebagai bahan ajar  harus sanggup berperan sebagai sarana pendidikan menuju pembentukan kebulatan  kepribadian anak didik. Selain itu, novel sebagai bahan ajar juga harus sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu agar manusia (anak didik) menjadi lebih cerdas dan berbudi luhur.
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang bersifat deskriptif. Hal ini, karena hasilnya akan berupa gambaran-gambaran berdasarkan fakta-fakta yang ada, yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah tentang data kemudian menarik kesimpulan yang berupa gambaran tentang sasaran penelitian. Penelitian inipun bertujuan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terkandung di dalam novel “Munajat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azizy.
3.2 Deskripsi Sasaran

Novel yang berjudul “Munajat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azizy, sampulnya berwarna hijau daun dan putih. Di bagian atas kiri ditulis angka satu menunjukkan novel tersebut novel bagian pertama dan bagian ini juga terdapat gambar wajah seorang perempuan berkerudung, di bagian atas kanan terdapat gambar bintang berwarna merah dan dilingkari warna hitam ada tulisan DIVA Press menunjukkan penerbit novel tersebut, di bagian tengah ditulis nama judul novel, di bagian kiri bawah gambar seorang perempuan berkerudung pink dan busana putih yang sedang duduk menatap lautan, di bagian bawah sebelah kanan terdapat tulisan tentang biografi pengarang, dan bagian bawah terakhir tertulis nama pengarang. Buku ini diterbitkan oleh DIVA Press, Jogjakarta dan cetakan ke IV bulan mei tahun 2008. Buku ini setebal 467 halaman.
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Bentuk novel dilihat dari sampul depan

Identitas novel yang menjadi sumber data dalam penelitian adalah:

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	Judul 

Pengarang

Penerbit

Kota Terbit

Tahun Terbit

Jumlah halaman cerita

Jumlah halaman buku

Jumlah bab

Cetakan ke
	: Munajat Cinta

: Taufiqurrahman Al-Azizy

: DIVA Press

: Jogjakarta

: 2008

: 460 halaman

: 467 halaman
: 20 bab
: IV bulan Mei


3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Studi pustaka, merupakan upaya pengumpulan data dan menemukan sumber acuan melalui pengkajian terhadap sejumlah kepustakaan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kepustakaan yang dimaksud adalah buku-buku tentang sastra dan buku-buku lainnya (Arikunto dalam kinasih 2009: 31). Hasil studi pustaka ini berupa referensi seperti yang terdapat dalam daftar pustaka,
b. Metode dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data-data dan bahan-bahan yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, atau bahan dokumentasi lain yang sifatnya tertulis (Arikunto dalam kinasih 2009: 31). Hasil metode ini adalah berupa hasil referensi dan yang menjadi sasaran penelitian,
c. Metode observasi, yaitu cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselediki (Arikunto dalam kinasih 2009: 31). Data yang diamati merupakan aspek intrinsik dan ekstrinsik yang digunakan dalam novel yang berupa penokohan, latar, alur, sudut pandang, tema, dan amanat. Sebagai bahan acuan dalam memahami novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy, metode observasi ini dapat juga dilakukan pada buku-buku untuk dipelajari secara cermat.
3.4 Metode Analisis Data
Analisis data adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca (Nani Handayani, 2007: 24), semantara itu menurut Patton (dalam Zuhairini, 2007: 25) analisis data adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian. Menurut Muhajir (dalam Zuhairini, 2007: 25), analisis data pada penelitian meliputi klasifikasi dan interpretasi. 
Klasifkasi merupakan upaya mengelompokkan kembali data yang dianalisis. Dalam hal ini, klasifikasi data menyesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian yang meliputi unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Interpretasi merupakan upaya pemaknaan terhadap data penelitian yaitu mencari keterkaitan terhadap unsur yang dicermati dan menampilkan dalam suatu sajian yang detektif. Dalam hal ini, data yang diklasifikasikan tersebut dideskripsikan melalui suatu analisis terhadap keterkaitan yang dimulai oleh data-data tersebut. Proses ini menghasilkan suatu pemaknaan yang menyeluruh terhadap data hasil penelitian.

Dalam metode analisis data, peneliti melakukan analisis menggunakan:

· Strukturalisme Genetik
Secara definitif strukturalisme genetik adalah analisis struktur dengan memberikan perhatian tehadap asal-usul karya. Secara ringkas berarti bahwa strukturalisme genetik sekaligus memberikan perhatian terhadap analisis intrinsik dan ekstrinsik Ratna (2010: 123).
Hal ini juga dikemukakan oleh Endraswara (2011: 55). Strukturalisme Genetik (genetic structuralism) adalah cabang penelitian sastra secara struktural yang tidak murni. Ini merupakan bentuk penggabungan antara struktural dengan metode penelitian sebelumnya. Konvergensi penelitian struktural dengan penelitian yang memperhatikan aspek-aspek eksternal karya sastra, dimungkinkan lebih demokrat paling tidak kelengkapan makna teks sastra akan semakin utuh. 
Memang diakui, bahwa strukturalisme genetik muncul sebagai reaksi atas “strukturalis murni” yang mengabaikan latar belakang sejarah dan latar belakang sastra yang lain. Hal ini diakui pertama kali oleh Juhl (Teeuw dalam Endaswara, 2011: 55) bahwa penafsiran model strukturalis murni atau strukturalisme klasik kurang berhasil. Karena, pemaknaan teks sastra yang mengabaikan pengarang sebagai pemberi makna akan berbahaya karena penafsiran tersebut akan mengorbankan ciri khas, kepribadian, cita-cita, dan juga norma-norma yang dipegang teguh oleh pengarang tersebut dalam kultur sosial tertentu.
Penelitian strukturalisme genetik semula dikembangkan di perancis atas jasa Lucien Goldmann. Dalam beberapa analisis novel, goldmann menekankan latar belakang sejarah. Karya sastra disamping memiliki unsur otonom juga tidak lepas dari unsur ekstrinsik. Teks sastra sekaligus merepresentasikan kenyataan sejarah yang mengkondisikan munculnya karya sastra.

Penelitian strukturlisme ini juga memandang karya sastra dari dua sudut yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Studi diawali dari kajian unsur intrinsik (kesatuan dan koherensinya) sebagai data dasarnya. Selanjutnya, penelitian akan menghubungkan berbagai unsur dengan realitas masyarakatnya. Karya dipandang sebagai sebuah refleksi zaman, yang dapat mengungkapkan aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, dan sebagainya. Peristiwa-peristiwa penting dari zamannya akan dihubungkan langsung dengan unsur-unsur intrinsik karya sastra.
Goldmann (Junus dalam Endaswara, 2011: 57) memberikan rumusan penelitian strukturalisme genetik ke dalam tiga hal, yaitu:

1) Penelitian terhadap karya sastra seharusnya dilihat sebagai suatu kesatuan;

2) Karya sastra yang diteliti mestinya karya yang bernilai sastra yaitu karya yang mengandung tegangan (tension) antara keragaman dan kesatuan dalam suatu keseluruhan (a coherent whole);

3) Jika kesatuan telah ditemukan, kemudian dianalisis dalam hubungannya dengan latar belakang sosial. Sifat hubungan tersebut:

a. yang berhubungan latar belakang sosial adalah unsur kesatuan,

b. latar belakang yang dimaksud adalah pandangan dunia suatu kelompok sosial yang dilahirkan oleh pengarang sehingga hal tersebut dapat di konkretkan
Secara sederhana kerja peneliti strukturalisme genetik dapat diformulasikan dalam tiga langkah, pertama, peneliti bermula dari kajian unsur intrinsik baik secara parsial maupun jalinan keseluruhannya. Kedua, mengkaji kehidupan sosial budaya pengarang, karena ia merupakan bagian dari komunitas tertentu. Ketiga, mengkaji latar belakang sosial dan sejarah yang turut mengkondisikan karya sastra saat diciptakan oleh pengarang. 
BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Sinopsis 
Tokoh utama dalam novel Munajat Cinta adalah seorang gadis bernama Ruwayda, seorang gadis yang dianugerahi dengan kecerdasan istimewa, lahir dalam keluarga kaya, tiba-tiba terpaksa berhadapan dengan kenyataan pahit yang menimpa keluarganya. Ayahnya bangkrut, Cita-citanya untuk menjadi mahasiswi terkandas. Hampir setiap hari kedua orang tuanya terlibat pertengkaran karena masalah hutang. Jiwa Ruwayda merana dan tergoncang. Masalah harta menyebabkan keharmonisan cinta antara ayah dan ibunya semakin retak.

Di atas tanah pekuburan Paponan di daerah Parakan, Ruwayda mengalami masalah kejiwaan yang amat kritikal! Antara menjadi pelacur agar dapat memperoleh uang kilat atau mengakhiri hidup yang penuh sengsara ini. Ia kehilangan pesona imannya sebagai muslimah gara-gara belenggu uang, cinta, harga diri, dan kebahagiaan. Semua perasaan itu berkecamuk menjadi peluru torpedo yang tinggal menunggu waktu untuk dilepaskan. Lalu ia memilih bunuh diri! Pilihan yang bodoh bagi orang yang sepintar Ruwayda. Namun, takdir memihak dirinya. Ia didatangi oleh Ustadz Habiburrahman (guru agama) menyelamatkannya dari cobaan membunuh diri. Ia tersadar, hatinya yang bening terbuka untuk menerima cahaya iman yang redup di dalam pelupuk hatinya.

Setelah itu, ia pergi bermusafir untuk mencari sebuah jawaban dalam hidupnya. Mencari makna dan teka-teki kehidupan bagi dirinya.
Perkenalan dengan Bu Fuadah, seorang penjaga warung di Terminal Temanggung yang membawanya kepada perjalanan kerohanian mengenali diri mencari seorang guru yang dipanggil Pak Burhan. Perjalanannya itu membawa kepada perkenalan-perkenalan dengan orang-orang yang telah mendapat hidayah Tuhan seperti Bu Istiqomah bersama Aslak anaknya yang tidak diketahui siapa bapaknya. Mereka dapat mengatasi kepahitan dalam hidupnya. Dari pengalaman hidup yang mereka ceritakan itulah Ruwayda memperoleh pelajaran bahwa hidup ini hanya Allahlah yang mengatur. 
Pertemuan dengan Pak Burhan membuat pengalaman yang sangat berharga, yang telah memberikan pencerahaan, serta membangkitkan semangat Ruwayda untuk berbenah diri dan lebih mengenal Tuhannya. Pak Burhan menyarankan Tokoh utama untuk mencari seorang gadis yang pernah mengubah hidup Pak Burhan menjadi lebih baik, sehingga dengannya tokoh utama dapat belajar tentang ilmu agama. Seorang gadis itu bernama Raudhotul Jannah, dia adalah seorang gadis yang selalu melantunkan asma Allah, sabar dan ikhlas dalam menjalankan hidupnya. 

Namun pencariannya gagal menyebabkan dia kembali semula ke rumah keluarganya. Di rumah pula dia menghadapi berbagai persoalan yang diajukan oleh adiknya sehingga dia penat dan tiada jawaban terhadap persoalan tersebut. Raihan, adiknya yang berumur hampir sebelas tahun itu mengajukan berbagai persoalan ketuhanan yang dia sendiri tidak terpikir hingga ke tahap itu. Lalu Ruwayda menemui Ustadz Mubarok, bekas guru Al-Qur’an adiknya demi mencari jawaban. Jawaban mudah yang diberikan Ustadz Mubarok ialah sesungguhnya diangkat orang-orang berilmu itu beberapa darajat di sisi Allah Swt.
Dipertengahan jalan untuk menemui Raudhatul Jannah, Ruwayda telah bertemu Santi seorang janda yang kini menjadi pejuang hak wanita. Pertemuan itu selepas dia selamat dari perkosaan oleh tiga orang pemuda yang mabuk. Perkenalan Ruwayda dengan Santi, seorang sarjana pengurusan ekonomi telah membuka beberapa demensi baru mengenai perjuangan hak wanita yang didukung oleh Santi. Keesokan harinya Ruwayda meneruskan perjalanan untuk menemui Raudhatul Jannah.
Raudhatul Jannah, seorang gadis yang cacat fisiknya dan mempunyai sebelah kaki saja. Namun dia mempunyai jiwa yang cukup besar maka dipertemuan pertama itu, Ruwayda mencari jawaban terhadap persoalan yang dikemukakan oleh adiknya Raihan dan Santi.
Ruwayda semakin mengenali dunia dengan bertambahnya teman-teman. Fitri siswi semester tiga Fakultas Tarbiyah dan Ifah siswi semester tiga Fakultas Syariah yang ditemui di Perpustakaan Awam. Manakala Hasan, Amir, Abas dan Lis adalah antara teman-teman baru jalanan yang ditemuinya sewaktu bekerja sebagai penjual surat khabar. Mereka semua merupakan penyanyi jalanan.
Pada masa yang sama, Ruwayda mencoba membantu Lis memulihkan hubungan dengan ibunya yang berantakan akibat sikap ayah tirinya. Dengan persetujuan Raudhoh, Ruwayda menjadi perantara untuk menemui Ibu Lis dengan membawa sepucuk surat sebagai wakil curahan isi hati Lis. Namun begitu, tampaknya hati ibu Lis masih keras untuk menerima hakikat yang benar kenapa puterinya itu lari dari rumah. Kenyataan bahwa suami barunya yaitu bapak tiri Lis mencoba untuk memperlakukan Lis seperti hamba nafsu terlalu sukar untuk diterima. Malah ibunya sendiri beranggapan bahwa Lis hanyalah mereka-reka pembohongan tersebut
Kemudian pertemuan dengan seorang pemuda yang bernama Adib yang dikatakan oleh Santi sebagai golongan yang memandang rendah terhadap kaum wanita telah membuka beberapa demensi ilmu yang baru bagi Ruwayda. Perkenalan dengan Ummu Habibah pula membawa kepada penyertaannya kedalam jemaah al-Firqah an-Najiyah. Dia mengikuti beberapa siri majlis ta'lim jemaah tersebut sehingga suatu masa dia keliru dengan pengisian yang diberikan oleh penceramah. Oleh sebab terdapatnya titik perbedaan itu, hubungan Ruwayda dengan Fitri dan Ifah yang juga ahli jemaah tersebut menjadi renggang.

Dalam pengembaraan mencari diri itu, Ruwayda berjaya menyadarkan kembali ibu Lis tentang sebuah hakikat kebenaran yang perlu diterimanya walaupun  amat pahit. Namun, dia kembali diuji dengan kehilangan yang amat besar baginya. Raudhatul Jannah telah dijemput untuk menemui Kekasihnya Yang Maha Tinggi.  Sebelum dia menamatkan pengembaraan itu, dia kembali menziarahi guru sekaligus sahabat utamanya Raudhatul Jannah. Selepas mengucapkan takziah, dia kembali kepangkuan keluarga dikampung oleh karena kerinduan yang terlalu hangat dalam jiwa. Kerinduannya pada ibu bapaknya dan dua orang adiknya yang masih kecil. Tetapi sekali lagi dia diuji. Adik sulungnya yang ia sayangi harus meninggalkannya untuk selama-lamanya. Karena hidayah yang diperoleh selama perjalanan mencari jati diri itulah Ruwayda bisa ikhlas melepaskan kepergiaan adiknya dan bermunajat kepada Allah Swt. Agar dia lebih kuat untuk selalu bersabar.

4.2  Analisis Unsur Intrinsik Novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy

1. Tema
Analisis tema merupakan usaha untuk menemukan ide atau gagasan yang mendasari sebuah karya sastra, sekaligus sebagai bahan dasar, tujuan utama atau makna suatu cerita di dalam novel. 
Dalam hal ini, yang menjadi pokok permasalahan atau tema pokok novel “Munajat Cinta” ini adalah menceritakan tentang pencarian jati diri penuh liku seorang gadis mencari kesejatian hidup, cinta dan iman. Tema tersebut dapat dilihat dari beberapa kutipan berikut :
“Katakan Bapak…, siapakah diri saya? Siapakah saya? Jati diri apa yang harus saya cari? Ke mana saya hendak mencari? Dengan apa saya mencarinya? Kepada siapa saya menemukannya? Setelah ketemu, bagaimana dia akan menyelamatkan diri saya? Bagaimana dia akan mengembalikan kebahagiaan hidup saya dan keluarga saya? Siapakah saya ini, Bapak? Siapa…?” (MC, halaman 8)
“Ke mana saya mencarinya?”
“Ikutlah nuranimu.” (MC, halaman 9)
Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh utama dalam novel ini menceritakan tentang keingintahuan seorang gadis tentang dirinya, tokoh utama bertanya tentang  jati diri setelah guru agamanya mencegah tokoh utama mencoba melakukan bunuh diri karena persoalan yang di hadapinya. 
 Demi cinta untuk  mengembalikan kebahagiaan keluarga dan dirinya, Tokoh utama mencari jati dirinya.
 “Aku bertekad untuk mencari entah apa yang harus aku cari tentang diriku yang akan menyelamatkan, menyenangkan, dan membahagiakanku itu. Untuk pertama kalinya, aku pulang. Aku menemui ayahku yang tergolek sakit. Ayahku yang amat aku cintai dan akan aku tinggalkan demi bisa mengobati luka dan derita.” (MC, halaman 9)

 Kutipan di bawah ini menceritakan tentang kebanggaan orang tua terhadap anaknya sehingga orang tuanya memberikan izin kepadanya untuk melakukan perjalanan mencari jati dirinya, serta hikmah yang diperoleh tokoh utama dalam perjalanannya. 
“Ibu baru menyadari bahwa hatimu amatlah mulia. Hatimu sangat tulus. Ikutilah saran dari Pak Habib, Nak. Ibu akan mendukungmu dengan doa.” (MC, halaman 38-39)
“Berangkatlah..., dan dengarkanlah hatimu sambil berjalan.” (MC, halaman 43)
“Hatiku bergerimis. Gerimis hatiku begitu deras. Untuk pertama kali, sepanjang umurku, aku bisa menikmati keindahan dan pesona sholat. Di gubuk ini, diatas tanah persawahan ini, dipinggir jalan ini, didekat desa yang asing ini, baru pertama kali kurasakan apa arti sholat dalam hidupku. Sebelum ini, aku merasa tidak ada bedanya antara aku mengerjakan sholat atau meninggalkannya. Aku tidak bisa merasakan keindahannya, memasuki pesonanya. Aku tidak bisa tunduk dalam mengagungkan asma-Nya. Bagaimana aku harus menggambarkan keadaaan hatiku sekarang? Aku tidak bisa. Sungguh tidak bisa. Aku hanya berusaha memasrahkan diri kepada Allah. Aku jadikan sholat sebagai cara bagiku berhubungan dengan-Nya. Menyapa-Nya. Memohon pertolongan-Nya. Kupautkan hatiku kepada-Nya dalam berdiri, ruku’, dan sujudku.” (MC, halaman 69)

Jati diri akan terjawab setelah berusaha untuk mencarinya, setiap perjalanan pencarian akan menemukan jawabannya sendiri. Begitu juga dengan kisah perjalanan tokoh utama dalam novel ini. Perjalanan dan pengalamanannya membuat tokoh utama menyadari siapa dirinya. Karena jika ingin menemukan sesuatu, dan terus berusaha, maka sebenarnya sesuatu itu telah ditemukan dalama diri sendiri yakni kenyataan, kenyataan yang harus dihadapi.
2. Alur/plot
Alur merupakan unsur yang sangat penting karena alur dapat memberikan kejelasan tentang kaitan peristiwa yang dikisahkan, sehingga mempermudah pemahaman terhadap cerita yang ditampilkan. Pada umumnya dimulai dengan tahapan permulaan, melalui pertengahan, dan mengalih pada akhir cerita atau dapat juga disebut dengan eksposisi, komplikasi, dan resolusi.

Pada umumnya sebuah karya sastra khususnya novel, memiliki tahapan - tahapan seperti disebutkan di atas. Dengan demikian novel “Munajat Cinta” setidaknya memiliki tahapan seperti: eksposisi, komplikasi, dan resolusi. Oleh sebab itu, plot atau alur  dalam novel “Munajat Cinta” ini adalah alur sorot balik (Flash back), peristiwa-peristiwa tidak bersifat kronologis, pengarang melalui tokoh utama yaitu Ruwayda  menceritakan setiap pertemuan tokoh dengan orang-orang yang baru dikenalinya memiliki hikmah tersendiri karena setiap orang memiliki permasalahannya masing-masing.

Alur  dalam novel ini hanya di batasi pada peristiwa yang dialami oleh tokoh utama,  sebab dalam novel ini pengarang menghadirkan tokoh-tokoh pendamping yang mengalami peristiwa (pengalaman hidup).
Tahap Awal (Eksposisi)

Pada bagian awal  novel “Munajat Cinta” ini menceritakan tentang kegelisahan yang di alami tokoh utama (Ruwayda) sehingga tokoh utama ingin mengakhiri hidupnya. Beruntung pak Habiburrahman (guru agama sewaktu tokoh utama masih sekolah di MAN) mencegahnya dan menyarankan untuk mencari jati diri.

Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:
”Dengan bunuh diri, engkau akhiri segala masalah dalam hidupmu. Tetapi, dengan bunuh diri, masalah orang tuamu kian bertambah, sebelum engaku bunuh diri, temukan jati dirimu. Dan ketika jati dirimu sudah engkau temukan, saat itulah Allah akan menurunkan kembali rahmat-Nya kepadamu dan kepada orang tuamu.” (MC, halaman 7)

 “Katakan Bapak…, siapakah diri saya? Siapakah saya? Jati diri apa yang harus saya cari? Ke mana saya hendak mencari? Dengan apa saya mencarinya? Kepada siapa saya menemukannya? Setelah ketemu, bagaimana dia akan menyelamatkan diri saya? Bagaimana dia akan mengembalikan kebahagiaan hidup saya dan keluarga saya? Siapakah saya ini, Bapak? Siapa…?” (MC, halaman 8)
“Ke mana saya mencarinya?”
Pembukaan bagian di atas menceritakan tentang pertemuan tokoh utama (Ruwayda) dengan tokoh Pak Habiburrahman guru agama. Pertemuannya itu diceritakan terjadi di pekuburan Paponan  karena tokoh utama ingin melakukan bunuh diri di tempat tersebut.

Pada bagian ini merupakan alur sorot balik/ Flash back yaitu tokoh utama mengingat kembali masa lalu sebelum bencana menghampirinya, dia dan keluarganya merupakan keluarga yang berkecukupan dan ayahnya sebagai petani tembakau yang sukses. Selama itu pula  nasehat dari pak Habiburrahman tidak pernah di dengarnya bahkan tidak dihiraukannya. 

Hal ini dapat dilihat dari  kutipan berikut:
“Sangat baik engkau sekolah memakai jilbab, akan lebih baik lagi jika di luar sekolah, engkau pun menggunakan jilbab,” (MC, halaman 13)
“Ya, Bapak. Saya memang jarang sembahyang, tidak pakai kerudung di rumah, dan sering mengaji. Saya tahu semuanya tentang saya, dan Bapak hanya tahu sedikit saja. Walau jarang shalat, toh kata jarang tidak berarti meninggalkannya sama sekali  to, Pak? Lagi pula, toh tidak sejarang ayah dan ibu yang meninggalkannya?.....” (MC, halaman 14)
“Sesal itu datang terlambat, Ayda. Berhati-hatilah!........” (MC, halaman 15)

Bagian  ini merupakan konflik orang tuannya. Bencana menimpa keluarga Ruwayda. Ayahnya mengalami kebangkrutan yang disebabkan gagal panen, ayahnya memiliki hutang di bank dan tidak mampu membayarnya, sehingga  rumah serta isinya di sita bank. Pada saat itulah pertengkaran muncul antara ibu dan ayahnya, ibunya belum siap menerima kenyataan pahit sehingga menyalahkan ayahnya. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Ini semua salahmu!! teriak ibu.” (MC, halaman 16)

“Siapa yang tahu kalau akhirnnya akan seperti ini, Bu? Kau jangan selalu menyalahkanku?”

“Siapa yang salah? Aku?! Semua ini salahmu. Rumah dan isinya disita gara-gara ulahmu. Engkau campakkan aku dan anak-anakmu dalam rumah kontrakkan seperti ini. Engkau buat hidup kami menjadi susah seperti ini. Siapa yang salah kalau bukan kamu?!” (MC, halaman 17)

“kalau mau menyalah-nyalahkan, salahkan hujan! Jangan salahkan aku.”

“hujan tidak salah. Engkau yang salah.”

“Bukan.”

“Iya.”

“Bukan.....!!”

“Laki-laki memang maunya menang sendiri

Berhari-hari pertengkaran antara ibu dan ayahnya membuat Ruwayda putus asa. Ruwayda ingin mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri. 

Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

“Aduhai, Ayah...., selamat tinggal. Maafkan aku ayah. Aku akan mendahuluimu. Mungkin dengan cara ini, ayah bisa bersatu lagi bersama Ibu. Duh Ibu maafkan putrimu ini.” (MC, halaman 32)

Cerita di bawah ini merupakan penyelesaian masalah antara ibu dan ayahnya. Pada saat itulah Ruwayda tersadar bahwa dalam hidupnya ada yang salah, begitu pula dengan orang tuanya. Mereka menyadari kesalahan mereka. Mereka tidak ingin kehilangan anaknya, mereka ingin anak-anaknya bahagia. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Ibu telah khilaf, Nak. Ibu tidak punya hati. Ibu membiarkan kamu menderita seperti ini, sedangkan penderitaan yang engkau rasakan akibat ingin menjaga hubungan ibumu dan ayahmu. Demi Allah, sejak ayahmu menamparku,  hati ibu sudah mengakui bahwa sikap ibu juga salah. Ayahmu tidak mungkin melakukan itu kalau ibu tidak memancingnya. Perkataan Ibu telah menyakiti hati ayahmu.” (MC, halaman 37)

“Janganlah engkau berduka sebab mulai saat ini, Ayah dan Ibumu ini telah bersatu lagi. Ayah telah meminta maaf  kepada ibu.....” (MC, halaman 39)

“Ikutilah saran dari Pak Habib, Nak. Ibu akan mendukungmu dengan doa.” (MC, halaman 39)

“Berangkatlah...., dan dengarkanlah hatimu sambil berjalan.” (MC, halaman 43)

 Orang tuanya menyadari kekhilafannya, Ibu dan Ayahnya kembali bersatu. Berkat nasehat Pak Habiburrahman, Ruwayda tidak jadi melakukan bunuh diri dan Pak Habiburrahman menyarankan Ruwayda untuk mencari jati diri, dengan izin orang tuanya Ruwayda bisa melakukan perjalanan mencari jati diri. 
Pada bagian 2-3 novel “Munajat Cinta” Inilah awal perjalanan tokoh utama mencari jati dirinya, yang dengan pencariannya akan membuat dirinya bahagia dan keluarganya. Pada tahap ini merupakan Eksposisi (Tahap awal). Perkenalan Tokoh Utama dengan orang-orang yang telah memperoleh hidayah dalam hidupnya sehingga mereka lebih mengenal Tuhannya. Mereka adalah Bu Fuadah, Bu Istiqomah, dan Pak Burhan. Mereka dapat mengatasi kepahitan dalam hidupnya. Dari pengalaman hidup yang mereka ceritakan itulah Ruwayda memperoleh pelajaran bahwa hidup ini hanya Allahlah yang mengatur. Pak Burhan menyarankan Tokoh utama untuk mencari seorang gadis yang bernama Raudhotul Jannah, yang dengannya tokoh utama dapat belajar tentang ilmu agama. Dia adalah seorang gadis yang selalu melantunkan asma Allah, sabar dan ikhlas dalam menjalankan hidupnya. 

Inilah awal perjuangan tokoh utama untuk mencari apa yang belum dia ketahui, perlu perjuangan dan kesabaran untuk mencari keberadaan seorang gadis tersebut. Akhirnya tokoh utama sampai juga di Rita Pasar Raya lalu ketimur menyusuri gang, diujung  gang ada masjid persis yang di alamatkan Pak Burhan kepadanya.

Tokoh utama merasa pencariannya sia-sia sebab dia tidak tahu kemana Raudhoh dan keluarganya pindah setelah mereka menjual rumahnya demi biaya pengobatan Raudhoh. Gelap pikiran tokoh utama dan hatinya merasa sedih sebab orang yang dia cari tidak tahu keberadaanya, sehingga dia bertekad untuk pulang kembali kerumahnya. Kembali kepada Ibu, Ayah, dan kedua adiknya.

Selama berada di rumah, Ruwayda (tokoh utama) merasa asing dengan adik sulungnya yaitu Raihan, sebab setiap malam Raihan selalu mengajukan pertanyaan tentang agama yang  tidak bisa di jawab oleh Ruwayda. Demi membantu keuangan keluarga  Ruwayda bekerja sebagai tukang koran, di jalan Ruwayda bertemu dengan Bu Khadijah istri Pak Habiburrahman. Bu Khadijah ingin tahu perkembangan perjalanan Ruwayda dalam mencari jati dirinya.

Ruwayda menceritakan pertemuannya dengan Bu Khadijah kepada ibu dan ayahnya, bahwa Raudhotul Jannah masih hidup. Ruwayda minta pendapat Ibu dan Ayahnya, mereka mengizinkan dan mendukung anaknya untuk bertemu dengan Raudhotul untuk belajar tentang hidup. Pada tahap ini tokoh utama kembali mencari Raudhotul Jannah.

“Apa yang engkau lakukan, kami mendukungmu, ”Kata ibu.” Kami mendukungmu sebab kami tahu hal itu adalah yang terbaik bagi dirimu, dan pada akhirnya bagi kita semua.” (MC, halaman 177)

“Ayda, bulatkan tekadmu! Jangan engkau pulang sebelum engkau berhasil menemukan dirimu yang sejati......” (MC, halaman 178)

“Berhati-hatilah. Waspadalah. Dan, kembalilah ketika engkau sudah mengenal dirimu dengan sebaik-baiknya.” (MC, halaman 179)

Dengan izin dari orang tuanya Ruwayda melanjutkan pencariannya yaitu mencari rumah Raudhotul Jannah di Wonosobo seruni desa.  Perkenalan tokoh utama (Ruwayda) dengan tokoh lain yaitu santi yang menolongnya di jalan dari kejaran tiga orang pemabuk. Keesokan harinya Ruwayda meneruskan perjalanan untuk menemui Raudhatul Jannah. Pada tahap inilah awal penceritaan yang berkaitan dengan pencarian jati diri, pertemuan pertama tokoh utama dengan  Raudhotul Jannah. 
“Bolehkah aku belajar kepadamu, Mbak?”
“kedatanganku ke sini, memang sengaja untuk bisa bertemu denganmu. Aku ingin mengenal diriku sendiri. Aku ini gadis yang jauh dari-Nya, Mbak. Sangat jauh........” (MC, halaman 229)
“Bagaimana aku bisa menjadi diriku sendiri?”
“Bagaimana aku bisa merasakan-Nya? Bagaimana aku bisa merasakan cinta dan kasih-Nya?” (MC, halaman 231)

Dalam pertanyaan tersebut, dengan bijak Raudhoh menjawab
“Barang siapa mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Tuhannya. Ini adalah salah satu kalimat yang baik. Ini adalah ucapan Nabi Muhammad Saw.” (MC, halaman 233)
Itulah jawaban yang di lontarkan Raudhotul kepada Ruwayda, sehingga Ruwayda paham maksud dari kalimat yang diucapkan oleh Raudhoh. 

Ruwayda semakin mengenali dunia dengan bertambahnya teman-teman. Fitri siswi semester tiga Fakultas Tarbiyah dan Ifah siswi semester tiga Fakultas Syariah yang ditemui di Perpustakaan Awam. Manakala Hasan, Amir, Abas dan Lis adalah antara teman-teman baru jalanan yang ditemuinya sewaktu bekerja sebagai penjual surat kabar. Mereka semua merupakan penyanyi jalanan. 

Kemudian pertemuan dengan seorang pemuda yang bernama Adib yang dikatakan oleh Santi sebagai golongan yang memandang rendah terhadap kaum wanita telah membuka beberapa demensi ilmu yang baru bagi Ruwayda. Perkenalan dengan Ummu Habibah pula membawa kepada penyertaannya kedalam jemaah al-Firqah an-Najiyah. Dia mengikuti beberapa siri majlis ta'lim jemaah tersebut sehingga suatu masa dia keliru dengan pengisian yang diberikan oleh penceramah. Oleh sebab terdapatnya titik perbedaan itu, hubungan Ruwayda dengan Fitri dan Ifah yang juga ahli jemaah tersebut menjadi renggang.

Pada masa yang sama, Ruwayda mencoba membantu Lis memulihkan hubungan dengan ibunya yang berantakan akibat sikap ayah tirinya.
 “Ayah kandungku meninggal ketika aku masih duduk di kelas 1 SMA. Di kelas 2, ibu menikah lagi dengan laki-laki itu. Dia masih satu kecamatan dengan kami. Dia kerja di perkayuaan. Hidupnya keras, persis watak dan sikapnya. Tetapi, entah kenapa, ibuku menerima lamarannya, padahal aku merasa bahwa laki-laki ini tidak pantas menjadi ayah bagiku. Perasaanku benar. Setiap kali ibu tidak ada dirumah, laki-laki itu coba menggodaku, coba merayuku. Aku hampir diperkosanya. Aku menjerit. Aku berteriak.......” (MC, halaman 262)

“Tetapi apa yang menjadi sikap ibu? Akulah yang terkutuk di matanya. Seorang anak yang tak tahu diri dan tak tahu diuntung. Seorang anak yang justru memilih jadi gembel daripada mengenyam pendidikan tinggi di perkuliahan.” (MC, halaman 335)

Bagian di atas merupakan tahap Eksposisi, pengarang memperkenal permasalahan yang dialami oleh Lis (sahabat tokoh utama), dengan persetujuan Raudhoh, Ruwayda menjadi perantara untuk menemui ibu Lis dengan membawa sepucuk surat sebagai wakil curahan isi hati Lis. Namun begitu, tampaknya hati ibu Lis masih keras untuk menerima hakikat yang benar kenapa puterinya itu lari dari rumah. Kenyataan bahwa suami barunya yaitu bapak tiri Lis mencoba untuk memperlakukan Lis seperti hamba nafsu terlalu sukar untuk diterima. Malah ibunya sendiri beranggapan bahwa Lis hanyalah mereka-reka pembohongan tersebut.
Tahap Konflik
Bagian cerita ini mengisahkan tentang bagaimana kisah tokoh utama bertemu dengan Ibunya Lis. Ibunya Lis tidak percaya terhadap apa yang di katakan Ruwayda.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
”Maaf, Ibu. Saya ingin memberikan surat ini untuk Ibu?” (MC, halaman 342)

“Sejak kapan kamu kenal anak setan itu?”

“Bu, bisakah Ibu tidak memanggilnya anak setan toh, dia itu putri ibu? Siapa yang rugi jika dia Ibu panggil seperti itu?”

“Aku memang mengusirnya. Disuruh kuliah malah pingin menjadi gembel!!” (MC, halaman 343)

“Bohong!!.................” Itu fitnah terhadap suami saya. Lis berbohong. Suami saya tidak mungkin memiliki keinginan seperti itu.”

Tokoh utama dan Lis kembali lagi menemui Ibu Lis, sebab bapak tirinya Lis sudah melecehkan Lis. Tokoh Utama semakin marah. Ini merupakan Tahap Klimaks (puncak konflik)
“Masuk tidak memberi salam. Malah kau lukai suamiku....

“Kau tidak pantas untuk diberi salam. Dan laki-laki ini, dia pantas untuk di hukum.”

“Nggak usah memanggil-manggil nama Lis! Hadapi aku. Mulutmu terlalu kotor untuk menyebut nama Lis.”

“Pergi dari rumahku!!” (MC, halaman 416)

“Memang ini rumah siapa? Ini bukan rumahmu. Apalagi laki-laki biadap ini. Ini rumah almarhum ayah Lis. Kau hanya menumpang di sini. Lis lebih berhak daripada engkau. Dan aku sahabatnya. Semua telah aku ketahui. tadi, suami biadabmu ini mencoba untuk memperkosa Lis lagi......” (MC, halaman 417)

“Bila kau sedikit saja membuka hatimu, kan kau dapati betapa mulia dan luhurnya hati putrimu. Tidakkah kau belajar bagaimana dia bersikap dan berucap kepadamu? Dia balas makianmu dengan doa kepada Allah agar hatimu terbuka. Dia balas kebencianmu dengan cinta yang tulus dari hatinya. Sungguh, sejahat-jahatnya hati seorang ibu, dia akan mendengar ucapan anaknya walau hanya sekali saja. Kejahatan hatimu melebihi mereka yang paling jahat sekalipun.........”

“Lihatlah wajah suamimu itu. Jika aku bawa pedang, sudah kutusuk jantungnya sekarang ini! Sekali lagi aku tendang, hancurlah tubuh kurusnya itu. Bagaimana bisa laki-laki seperti ini telah memalingkan hatimu dari kebenaran? Kau seorang muslimah? Pernahkah kau sadari itu? Kenapa ibadah-ibadahmu tidak mempan untuk menghancurkan kekerasan hatimu. Ya .... ibadah-ibadahmu pasti palsu. Kau tipu Allah dengan ruku’ dan sujudmu. Kau tidak  layak disebut muslimah. Kau...!!” (MC, halaman 418)

“Ayda, aku mohon....”

“Tidak bisa!!”

“Dia ibuku, Ayda....”

“ Demi Allah. Maafkan aku, Lis. Maafkan aku...., aku tidak bisa menahan kesabaranku, sedangkan engkau masih bisa berkata seperti itu kepada ibumu. Hatimu sungguh mulia. Maafkan aku....” (MC, halaman 419)

Lis dan Ruwayda meninggalkan rumah Lis, Setelah Ruwayda meluapkan kemarahannya pada Ibunya Lis dan Ayah Tirinya Lis.
Tahap Resolusi
Setelah beberapa hari pertengkaran tersebut berlalu, Lis menemukan ibunya dalam keadaan perasaan yang hancur. Lis dan Ruwayda menghampiri ibunya Lis yang berada di taman plaza, yang sedang menangis dan menyesali perbuatannya. Tahap ini merupakan Tahap Penyelesaian.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Engkau memang benar, Lis. Dia memang laki-laki jahat. Dia telah mengakui perbuatannya. Dia sudah ibu usir dari rumah. Dia tidak pantas disebut ayah. Dia tidak bisa mengganti almarhum ayahmu. Selama ini, ternyata aku hidup dengan serigala. Dia menyantapku, dan ingin mencabik-cabik tubuhmu.”

“Ah, menyesal aku dinikahinya. Menyesal aku menjadi istrinya. Nak, engkau telah menyelamatkanku. Engkau telah menyadarkan aku. Terima kasih, Nak....”

“Lis maukah engkau pulang?”

“Iya, Bu. Aku mau.”

“Aku rindu masakanmu.”

“Aku akan memasak untuk Ibu.”

“Aku menyesal pernah membuang cintaku kepadamu.” (MC, halaman 437)

Dari semua masalah yang dihadapi antara Lis dan ibunya dapat terselesaikan dengan akhir yang memuaskan meskipun perlu perjuangan keras untuk memperoleh kebahagian tersebut. 
Dalam pengembaraan mencari diri itu, Ruwayda berjaya menyadarkan kembali ibu Lis tentang sebuah hakikat kebenaran yang perlu diterimanya walaupun  amat pahit. Ketika persoalan Lis dengan Ibunya membaik, mereka berencana pergi ke rumah Raudhoh. Mereka melihat rumahnya Raudhoh di pasangkan tenda berwarna putih, kursi-kursi berjejeran. Perasaan Ruwayda terguncang, dia seperti orang lupa diri, dia mencari-cari Raudhoh di kamar dan di semua ruangan. Listorini selalu mengingatkan sahabatnya untuk selalu tabah dan bersabar.
Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Ayda......, sadarlah!! Sebut nama Allah, Ayda. SEBUT ASMA ALLAH!!” Lis bertetiak kuat.” (MC, halaman 442)
“Sadarlah! Demi Dia yang jiwanya kita berada dalam genggaman tangan-Nya. Sadarlah sahabatku. Sebut asma Allah. Sebutlah!!”
.“Ya Allah. Demi kebesaran-Mu. Demi wajah-Mu yang suci. Terangilah hati sahabatku ini. Duh, Ilahi....”
Saat itu Ruwayda sadar dari kesedihannya, dan Ibunda Raudhoh memberikan surat kepada Ruwayda dari almarhumah Raudhoh. Ruwayda merasa seakan-akan Raudhoh memintanya untuk berdzikir.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

Maka, aku pun berdzikir....
Kuucapkan asma Allah. Kuangungkan nama-Nya.

Semakin cepat aku berdzikir. Dan semakin lama aku menyadari apa yang telah terjadi.

Innalillahi wa inna ilaihi raaji’un....

Semua berasal dari Allah. Semua kembali kepada Allah.

Selamat beristirahat, sahabatku, saudaraku, guruku......

Sebelum tokoh utama (Ruwayda) menamatkan pengembaraan itu, dia kembali menziarahi guru dan sahabat utamanya Raudhatul Jannah. Raudhatul Jannah telah dijemput untuk menemui Kekasihnya yang Maha Tinggi. Selepas mengucapkan takziah, dia kembali kepangkuan keluarga dikampung oleh karena kerinduan yang terlalu hangat dalam jiwa. Kerinduannya pada ibu bapaknya dan dua orang adiknya yang masih kecil. Tetapi sekali lagi dia diuji. Adik sulungsunya yang ia sayangi harus meninggalkannya untuk selama-lamanya. Karena hidayah yang diperoleh dalam perjalanan mencari jati diri itulah Ruwayda bisa ikhlas melepaskan kepergiaan adiknya dan bermunajat kepada Allah Swt. Agar dia lebih kuat untuk selalu bersabar.
Uraian di atas merupakan Tahap Resolusi (tahap akhir) dari semua cerita dalam novel ini, Tokoh Ruwayda dapat mewujudkan mimpi yang selama ini dia cari yaitu jati dirinya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka jika ditinjau dari urutan peristiwa novel “Munajat Cinta” ini berplot sorot balik (flasback). Artinya, peristiwa-peristiwa yang membangun novel tersebut tidak tersusun secara kronologis.
3. Penokohan 
Telaah penokohan dalam karya sastra sangat penting karena dapat memberikan gambaran tentang besar kecilnya peranan tokoh dalam suatu cerita. Penokohan merupakan watak yang dimiliki oleh pelaku, seperti yang ditemukan dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy ini terdapat beberapa tokoh dan watak tokoh. 

Dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy mempunyai 25 tokoh yaitu: 

	1) Ruwayda (Tokoh utama)
2) Pak Mansur (Ayah Ruwayda)
3) Ibu Layla (Ibunda Ruwayda)

4) Pak Habiburrahman (guru agama Ruwayda)
5) Budi (Teman SMA Ruwayda)
6) Bu khadijah (Istri Pak Habiburrahman)
7) Raihan (Adik kandung Ruwayda)
8) Pak Burhan 

9) Bu Fuadah  

10) Bu Istiqomah 


	11) Ustad Mubarok
12) Tiga orang pemabuk
13) Santi 

14) Raudhatul Jannah

15) Fitri  

16) Ifah 

17) Ustadz Adib
18) Ummu Habibah
19) Hasan 

20) Amir 

21) Listyorini 

22) Ibu kandung Lis
23) Bapak tiri Lis


Tokoh yang sering muncul dan memiliki peranan penting dalam cerita disebut sebagai tokoh utama, sedangkan tokoh yang memiliki peranan yang tidak penting karena pemunculannya hanya melengkapi dan mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu. Adapun yang termasuk tokoh utama dalam novel ini adalah Ruwayda dan tokoh pembantu dalam novel ini adalah:
	1) Pak Mansur (Ayah Ruwayda)
2) Ibu Layla (Ibunda Ruwayda)

3) Pak Habiburrahman (guru agama Ruwayda)
4) Budi (Teman SMA Ruwayda)
5) Bu khadijah (Istri Pak Habiburrahman)
6) Raihan (Adik kandung Ruwayda)
7) Pak Burhan 

8) Bu Fuadah  

9) Bu Istiqomah 

10) Ustad Mubarok
	11) Tiga Pemuda pemabuk
12) Santi 

13) Raudhatul Jannah

14) Fitri  

15) Ifah 

16) Ustadz Adib
17) Ummu Habibah
18) Hasan 

19) Amir 

20) Listyorini 

21) Ibu Kandung Lis
22) Bapak Tiri Lis


Berikut ini akan dipaparkan para tokoh dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy beserta perwatakannya:

· Ruwayda

Tokoh Ruwayda digambarkan sebagai seorang gadis yang cantik, cerdas, keras kepala, putus asa, penyayang, rela berkorban dan baik. Ruwayda merupakan tokoh utama yang berperan sebagai seorang gadis yang mencari jati diri. Yang dengannya akan mampu merubah hidupnya dan keluarganya. Sebelum ujian menimpanya dia adalah sosok gadis yang tidak mau mendengarkan nasehat orang lain bahkan nasehat tersebut tidak dia hiraukan. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Engkau keras kepala....”

“Kalau tidak keras kepala, saya tentu tidak jadi siswi tercedasnya Bapak.” (MC, halaman 14)

 “Bapak...!” Di atas pusaran pekuburan Paponan itu, aku menangis keras.”Lebih baik saya mati saja....” ( MC, halaman 8)

“Tidak ada gunanya aku hidup. Tidak ada gunanya. Di perkuburan inilah aku akan mengakhiri hidupku. Akan aku panjat beringin itu. Akan aku tambatkan seutas tali di dahannya, dan kujeratkan tali itu ke leherku. Setelah itu aku bisa terjun bebas. Maka pada saat itu, selamat tinggal penderitaanku.” (MC, halaman 32)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa, Tokoh Utama memiliki watak keras dan merupakan siswi yang sangat cerdas, tokoh utama juga digambarkan sebagai seorang gadis yang putus asa dengan bunuh diri, ketika mengalami persoalan hidup. Namun Pak Habiburrahman menghentikan niatnya. Dengan nasehat Pak Habiburnrahman membuat Tokoh Utama sadar  dan menyarankan untuk mencari jati diri setelah orang tuannya mengizinkannya untuk melakukan perjalanan dalam pencarian jati diri anaknya. 

Hal ini dapat lihat dari kutipan berikut:
“Jati diri apa yang harus saya cari?” tanyaku di tengah napas yang hampir putus.

“Hatiku hanya berbisik, ”Melangkahlah. Dan.... teruslah melangkah.” (MC, halaman 43)
”Mana yang harus aku pilih? Terus maju? Ataukah mundur saja?”

Duh, Allah....

Kubuka mata. Kutatap langit senja
“Tiba-tiba, sebuah bisikan lembut muncul dari kalbuku, ”Majulah....! jangan mundur. Walaupun tidak ada satu orang pun di dunia ini, masih ada Dia Yang Maha Menguasai. Dialah Allah. Jadikan Allah sebagai penolongmu. “Berjalanlah bersama napas Allah. Bernapaslah dengan asma-Nya! Majulah, Ayda. Ucapkan: Laa hawla wa laa quuwata illa billah...!!” (MC, halaman 66)

Tokoh utama juga di gambarkan sebagai seorang yang  memiliki semangat dan bekerja keras. Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

“Saya ingin berguru kepada beliau. Saya ingin minta bantuan untuk mengenalkan kepada saya tentang saya.” (MC, halaman 75)
“Ilmu? Ilmu apa ya? Saya tidak ingin belajar ilmu. Saya hanya ingin belajar mengenal diri saya.” (MC, halaman 75)

“Saya ingin seperti Bapak. Ingin memiliki hati seperti hati yang dimiliki Bapak.” (MC, halaman 90)

“Pekerjaan apapun, Insya Allah, tidak bisa membelengguku dan menghalangiku untuk bermesraan dengan-Mu. Tetapi bagaimana dengan akalku? Terangi aku, duh Ilahi. Berikan petunjuk kepada hamba-Mu ini”  (MC, halaman 158)

“Aku ingin membagi waktuku sebaik-baiknya, antara untuk bekerja dan belajar.......” (MC, halaman 220)
“Bolehkah aku belajar kepadamu, Mbak?” (MC, halaman 229)

Ruwayda juga memiliki watak penyayang kepada keluarganya. Hal ini dapat dilihat dalam kuitpan berikut:

“Pagi ini sangat cerah. Sebuah pagi yang sangat mendukung untuk mengadakan perjalanan. Hatiku ingin segera meninggalkan rumah di pagi ini, tetapi langkah-langkahku terasa amat berat untuk meninggalkan kedua adikku, ibu, dan ayah.” (MC, halaman 177)

Selama belajar tentang kehidupan dari seorang gadis yang penuh dengan asma Allah, tokoh utama merasakan dan menikmati hidup yang diberikan oleh Allah Swt, dia memperoleh orang-orang yang semakin membuatnya lebih bisa berpikir tentang kehidupan. Tokoh utama juga digambarkan sebagai orang yang selalu menghormati orang lain.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut: 
“Tetapi, hati siapa yang tidak pedih manakala persahabatan hancur karena perbedaan pendapat? Dan, hanya perbedaan pendapat? Aku tetap berusaha menghormati seorang Ummu Habibah, Ustadz Adib, Ustadz Umar, Fitri, ataupun Ifah. Aku hormati mereka. Aku pandang mereka dengan tatapan seorang manusia terhadap sesama saudara.” (MC, halaman 396-397)

Tokoh utama atau Ruwayda digambarkan sebagai anak yang optimis, kemauan keras dan tidak mudah putus asa dalam mencari jati diri. Tetapi di sisi lain dia memiliki sikap keras kepala dan selalu meremehkan nasehat guru agamanya sebelum bencana menimpa keluarganya. 

Berdasarkan uraian di atas, tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita.
· Pak Mansur 

Tokoh Pak Mansur (orang tua tokoh utama) digambarkan sebagai seorang bapak. Bapak yang baik dan bertanggung jawab, namun suatu ketika bencana melanda keluarganya disamping itu istrinya selalu menyalahkan yang mengakibatkan tokoh bapak menjadi pemarah. Tetapi, sesaat kemudian tokoh bapak menyesali perbuatannya dan ingin mengubah hidupnya demi kebahagiaan anaknya (tokoh utama) dan keluarganya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Kalau mau menyalah-nyalahkan, salahkan hujan! Jangan salahkan aku.” (MC, halaman 17)

“Ayahmu ini telah melukai hati ibumu. Telapak tangan ini telah kotor. Kaki ini telah busuk. Luka ibumu tidak hanya luka hati tetapi tubuhnya juga telah kulukai. Duh Ilahi...” (MC, halaman 19)

Tokoh bapak juga digambarkan sebagai seorang bapak yang bertanggung jawab dan pekerja keras

 “Ayah akan bekerja.”

“Apa saja…., asal halal di mata Allah…..” (MC, halaman 25)

Kutipan diatas tokoh bapak ingin membahagiakan keluarganya dengan semangat kerja keras, tokoh bapak juga memiliki sifat yang bijaksana di kala putrinya mengalami gunjangan batin.

Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:
“Maafkan aku, Ayda. Aku tidak mengerti jalan pikiranmu. Engkau putriku yang cerdas. Pikiranmu jernih. Semoga engkau tidak keliru. Barangkali, bila kita tidak pernah lupa mengerjakan shalat, apa yang telah kita raih dalam hidup kita akan Dia jaga. Marilah saya ajak engkau memasuki cara pandang Ayah, Ayda. Apa yang baru menimpa kita sekarang, ini adalah bukti bahwa Allah masih mencintai kita. Cinta-Nya Dia wujidkan dalam bentuk peringatan seperti ini. Agar kita kembali kepada-Nya.” (MC, halaman 27)

”Lakukanlah, Ayda. Lakukan perjalan itu. Jangan engkau berduka, sebab mulai saat ini, Ayah dan ibumu ini telah bersatu lagi. Ayah telah meminta maaf kepada ibu. Ibu pun telah memberi maaf, kami sama-sama khilaf. Mulai detik ini janganlah  engkau ragukan keadaan kami. Engkau adalah permata yang terbaik yang pernah kami miliki. Uang dan harta bisa kami cari lagi, bisa kami kumpulkan lagi. Pergilah, Nak. Dengarkan nuranimu. Sementara itu, Ayah akan berusaha mengembalikan apa yang pernah kita miliki.” (MC, halaman 39)

Tokoh bapak di gambarkan sebagai orang tua yang keras, tetapi di sisi lain dia memiliki sikap yang bijaksana dan merupakan orang tua yang semangat bekerja. Tokoh bapak berperan sebagai tokoh pembantu.

Berdasarkan uraian di atas, tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung pelaku utama.
· Ibu Layla (Ibunda Ayda)

Tokoh Ibu Layla (Ibunda Ayda) di gambarkan sebagai seorang ibu yang awalnya egois karena sulit menerima perubahan yang terjadi dalam keluarganya, ia tidak ingin keluarganya menderita yang di sebabkan oleh suaminya. Tetapi ketika itu tokoh ibu menyadari kesalahannya bahwa itu semua adalah takdir Tuhan yang menguji keluarganya. Watak ibu juga di gambarkan berwatak baik dan penyayang.

Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:
“Ini semua salahmu!” teriak ibu….
“Siapa lagi yang salah? Aku?! Semua ini salahmu. Rumah dan isinya disita gara-gara ulahmu. Engkau campakkan aku dan anak-anakmu dalam rumah kontrakkan seperti ini. Engkau buat hidup kami menjadi susah seperti ini. Siapa yang salah kalau bukan kamu?!” (MC, halaman 16)

“Makanya, jadi  laki-laki itu jangan sok! Sok meminjam uang! Mana sekarang. Uangmu juga belum dikembalikan.” (MC, halaman 18)

“Baik!” Seruku. “Ibu memang keras kepala. Hati Ibu telah membatu. Cinta ibu palsu. Ibu tidak mencintaiku!!” (MC, halaman 30)

“Ibu telah khilaf, Nak. Ibu tidak punya hati. Ibu membiarkanmu menderita seperti ini, sedangkan penderitaan yang engkau rasakan akibat engkau ingin menjaga hubungan ibu dengan ayahmu. Demi Allah, sejak ayahmu menamparku, hati ibu sudah mengakui bahwa sikap ibu juga salah. Ayahmu tidak mungkin melakukan itu kalau ibu tidak memancingnya.” (MC, halaman 36)

Kutipan di atas terlihat seorang ibu menyadari kesalahan, ia tidak ingin melihat anaknya sedih dan keluarganya merasa kehilangannya. Ia mengizinkan anaknya pergi melakukan perjalanan untuk mencari jati dirinya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
 “Ibumu begitu kejam. Oh, hanya dalam saat-saat suka saja cinta dan kasih sayangku berpaut kepadamu dan kepada ayahmu. Tetapi dikala duka menghampiri, cinta dan kasih sayang ibu sirna laksana embun pagi disapu mentari. Aduhai, ibu macam apa aku ini, duh gusti…?” (MC, halaman 37)

 “ Ibu baru menyadari bahwa hatimu amatlah mulia. Hatimu sangat tulus. Ikutilah saran dari Pak Habib, Nak. Ibu akan mendukungmu dengan doa.” (MC, halaman 39)

Tokoh Ibu di gambarkankan sebagai seorang ibu yang awalnya orang baik dan penyayang, ketika cobaan melanda keluarganya ia belum bisa menerima ujian yang di hadapi sehingga menjadi egois, namun setelah anaknya menyadarinya, tokoh ibu kembali menjadi orang yang peyayang dan belajar menjadi orang yang ikhlas menerima kenyataan hidup yang di berikan oleh Allah Swt.

Berdasarkan urain di atas, tokoh ibu adalah tokoh pembantu yang memiliki peranan penting dalam cerita. 
· Pak Habiburrahman 
Pak habiburrahman merupakan tokoh pembantu. Ia adalah orang yang sering memberi saran kepada tokoh utama tentang kehidupan, ia juga merupakan guru agama tokoh utama, ia selalu sabar menghadapi tokoh utama.

Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut:   

 “Dengan bunuh diri, engkau akhiri segala masalah dalam hidupmu. Tetapi, dengan bunuh diri, masalah orang tuamu kian bertambah. Sebelum engkau bunuh diri, temukan jati dirimu. Dan ketika jati dirimu sudah engkau temukan, saat itulah Allah akan menurunkan kembali rahmat-Nya kepadamu dan kepada orang tuamu.” (MC, halaman 7)

“Walau aku tidak tahu, aku tahu bahwa apabila engkau telah menemukan dirimu, maka engkau akan mendapatkan kemuliaan dan kebahagiaan melebihi kemuliaan dan kebahagiaan yang pernah engkau rasakan dan pernah dimiliki oleh kedua orang tuamu. Barang siapa mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Tuhannya. Barang siapa mengenal Tuhannya maka dia tidak akan lupa terhadap dirinya sendiri. Barang siapa tidak lupa terhadap dirinya sendiri, maka dia akan berbaik-baik kepada Tuhannya, dan Dia akan berbaik-baik kepadanya.” (MC, halaman 8-9)
“Bagai sekeping uang logam...., satu sisi adalah suka, sedang sisi yang lain adalah duka. Itulah hidup ini, Ayda. Hidup seumpama kepingan uang logam. Banyak orang hanya melihat dan menikmati sisi suka-nya saja, sehingga lupa terhadap sisi sebaliknya. Mata uang tidak bisa disebut mata uang manakala hanya memiliki satu sisi saja. Hidup pun demikian.” (MC, halaman 13)

“Ayda ayahmu benar. Ikutilah nuranimu. Jadilah engkau seperti air, sebab air akan selalu mencari jalannya sendiri untuk bisa sampai ke muara. Muara hidup kita adalah Allah, Ayda. Banyak jalan yang bisa ditempuh untuk sampai kepada-Nya. Sayap iman itu dua, syukur dan sabar. Jadikan sayap iman itu sebagai sayap-sayap jiwamu, sehingga dengannya pula engkau akan sampai ke muara hidup ini. Keyakinanku adalah siapapun orangnya yang berbaik-baik kepada Allah, maka Allah pasti akan berbaik-baik kepadanya.” (MC, halaman 40)

Kutipan di atas jelas sekali tokoh Pak Habiburrahman selalu memberikan nasehat dan sekaligus ia memberikan saran kepada tokoh utama untuk melakukan perjalanan mencari jati dirinya.

Berdasarkan uraian diatas, tokoh Pak Habiburrahman merupakan tokoh pembantu yang memiliki peranan penting.
· Budi 
Tokoh Budi merupaka tokoh pembantu. Dia adalah teman sekolah SMA dari tokoh utama. Tokoh Budi digambarkan orang yang baik dan penolong.


Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Iya, Pak. Saat saya dan teman-teman duduk-duduk di pinggir jalan, saya melihat Ayda turun dari bus dalam keadaan menangis. Dia berlari sambil berteriak-teriak. Orang-orang mengikutinya. Entah disadari atau tidak, Ayda pergi kekuburan. Dia terus menangis, berteriak, dan menjerit. Saya tidak tega melihatnya. Akhirnya saya pergi ke rumah Pak Habib.” (MC, halaman 36)
Berdasarkan uraian diatas, tokoh Budi merupakan tokoh pembantu yang mencegah tokoh utama untuk bunuh diri dengan memanggil pak Habiburrahman.
· Bu khadijah 

Bu khadijah merupakan tokoh pembantu. Ia adalah istri dari Pak Habiburrahman. Wataknya baik, selalu memberikan motivasi pada tokoh utama. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Sebab yang penting bukan itu. Pakailah kerudung itu, untuk menemani perjalanmu. Tunjukkan bahwa engkau adalah perempuan muslimah. Jaga dirimu dengan jilbab itu.” (MC, halaman 41)

“Bawalah buku ini, jadikan dia teman keseharianmu. Salami isinya. Jemput hikmah-hikmahnya,” (MC, halaman 42)

Uraian diatas peranan tokoh Bu Khadijah juga memiliki peranan penting dalam cerita tersebut.
· Raihan  
Tokoh Raihan merupakan adik kandung dari tokoh utama, Raihan merupakan anak yang cerdas, selalu bersabar walaupun ujian menghampiri keluarganya, tokoh Raihan juga digambarkan sebagai anak yang selalu ikhlas.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Iya, Mbak. Kita tengah di uji oleh Allah....,” (MC, halaman 118)

Ketika kakaknya kembali kerumah setelah melakukan perjalan mencari hidayah, dia sangat bahagia sebab kakaknya kembali lagi ke rumah, dengan wajahnya yang polos dia menanyakan apa yang di peroleh kakaknya dalam perjalanan. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Mba Ayda tengah mencari sesuatu. Mana?”

“Sudah ketemu belum, Mbak?”

“Mana Allah?”

“Kok saya tidak melihat Allah bersama Mbak?.......”Apa Mbak memang belum menemukan-Nya?” (MC, halaman 119)

Selama kakaknya di rumah Raihan selalu bertanya tentang ciptaan Allah, sebab dia merasa kakaknya bisa menjawab pertanyaan yang dia belum ketahui, Raihan merupakan anak yang cerdas  membuat kakaknya heran dengan pertanyaan yang di ajukannya dan itulah yang membuat kakaknya ingin mencari lagi tentang apa yang di tanyakan adiknya.
”Mbak, kenapa Allah menciptakan laki-laki dan perempuan?” (MC, halaman 126)
“Loh kok ikut-ikutan mungkin sih.”

“Artinya Mbak belum tahu?”

“Berarti Mbak belum mengenal diri mbak dong?” (MC, halaman 127-128)

Dalam persoalan hidup yang di alami keluarganya, yang membuat Raihan berhenti sekolah, tetapi Raihan tidak berkecil hati dan dia sabar menghadapinya. Yang penting dia bisa bersama-sama lagi dengan keluarganya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
”Aku nggak sekolah nggak apa-apa kok. Allah sedang menguji kita. Apakah ujian ini harus membuat kita berpisah, Mba?” (MC, halaman 136)
”Jika Allah memberikan penyakit kepada hamba-Nya, berarti Allah mencintai hamba-Nya itu. Dengan diberi penyakit, Allah berkehendak untuk menghapus dosa dan kesalahan hamba-Nya. Benar nggak itu, Mbak?” (MC, halaman 154)
Jadi watak tokoh adik di atas digambarkan sebagai anak yang penyabar dan selalu ikhlas menerima apa yang di berikan Allah Swt.
· Ustadz Mubarok
Tokoh  Ustadz Mubarok merupakan tokoh pembantu. Dia adalah guru agama Raihan di TPA. Tokoh Ustadz Mubarok di gambarkan sebagai ustadz yang peduli dan penyayang  pada anak didiknya. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
“Ayda, tidak banyak anak yang bisa seperti dia. Setiap orang tua seharusnya berdoa kepada Allah agar Dia mengaruniakan seorang anak seperti Raihan. Engkau ingin tahu, sesungguhnya aku sedih dan sangat merasa kehilangan sebab Raihan jauh dariku. Raihan tidak mengaji lagi di TPA-ku ini. Cinta dan kasihku kepadanya bisa berlebih hanya dengan memandangnya saja,  apa lagi mendengar dia mengaji al-Qur’an di depanku.”  (MC, halaman 145)

Kutipan di atas, tokoh Ustadz Mubarok sangat menyayangi Raihan dan merasa kehilangan sebab Raihan tidak lagi mengaji di TPA- nya

· Bu Fuadah 
Tokoh Bu Fuadah berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Bu Fuadah di gambarkan sebagai seorang yang baik.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Ibu  mengenal satu orang. Dia sangat berjasa kepada Ibu, pada hidup Ibu....” (MC, halaman 47)
”Barangkali,  jika adik sudi menemuinya, adik akan menemukan entah apa yang adik cari ini”

“Namanya Pak Burhan.”

“Di dekat Rumah Sakit Ngesti Waluyo. Di depan rumah sakit itu, ada penjual nasi. Dia seperti Ibu, seorang perempuan. Tanyalah kepadanya di mana rumah Pak Burhan.” (MC, halaman 49)

“Iya, Adik. Ibu berdoa semoga Adik akan segera menemukan apa yang Adik cari. Ibu tahu Adik seorang muslimah. Jilbab biru Adik itu menunjukkan hal itu. Jika ibu boleh memberi saran , banyak-banyaklah berdoa. Jangan mau dikuasai oleh hidup. Jadilah orang yang bisa menguasai hidup. Jangan lupa sembahyang…” (MC, halaman 49)

Kutipan di atas tokoh Bu Fuadah memberikan saran kepada Ruwayda untuk menemui Pak Burhan orang yang telah membuat hidupnya menjadi lebih baik agar tidak melupakan  Allah Swt dan selalu mengingat-Nya.
· Bu Istiqomah 
Tokoh Bu Istiqomah berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Bu Istiqomah digambarkan sebagai seorang  yang penyayang,  baik dan penolong.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Apa yang membawamu untuk menemui Pak Burhan, Anakku?” 

“Temuilah Pak Burhan. Semoga Allah menunjukkan jalan yang lurus bagi hidupmu…, bagi hidup Ibu juga.” (MC, halaman 60)

”Tidak ada perkataan yang lebih indah daripada al-Qur’an. Dan tidak ada petunjuk yang lebih baik daripadanya. berilah waktu dalam hidupmu untuk selalu menyempatkan diri membaca al-Qur’an dan merenungkan isinya. Jangan tinggalkan shalat, dan jadilah seorang yang sabar, sebab sholat dan sabar akan menjadi penolongmu.” (MC, halaman 61)
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Tokoh Bu Istiqomah memiliki sifat yang baik dan penolong, dia menunjukkan tempat rumah Pak Burhan yang di cari Ruwayda. Bu Istiqomah juga mengingatkan Ruwayda untuk tidak meninggalkan sholat dan selalu menghadapi persoalan hidup ini dengan sabar.
· Pak Burhan 
Tokoh Pak Burhan berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Pak Burhan digambarkan sebagai orang yang  baik dan penolong. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Menginaplah dulu di rumah saya. Jangan memaksakan diri untuk kembali. Hari telah gelap. Semakin gelap, semakin tidak baik bagimu menyusuri jalan sendiri. Beristirahatlah di gubuk saya. Di belakang gubuk ada sumur. Di sana ada kamar mandi yang terbuat dari anyaman bambu. Nak Ayda bisa membersihkan diri di sana. Bagaimana, Nak?” (MC, halaman 76)

Tokoh Pak Burhan juga di gambarkan sebagai tokoh yang sabar menghadapi cobaan dalam hidupnya
“Beberapa setelah saya tidak bisa melihat, Allah mengutus seorang gadis yang hatinya amat luhur dan mulia. Allah mempertemukan kami. Dia mencintai saya apa adanya. Beberapa tahun hidup bersamanya adalah saat-saat yang paling indah yang pernah saya rasakan. Tetapi, takdir Allah telah menentukan batas kebersamaan saya dengannya. Istri saya meninggal dunia…” (MC, halaman 90)

“Iya, Nak. Hati-hatilah. Tetapkan langkahmu. Di bagian bumi manapun, ingatlah bahwa bumi ini milik Allah. Ingatlah kepada Sang pemiliknya. Puji Dia. Besarkan nama-Nya. Dan janganlah engkau terkecoh dengan semua nama selain nama Allah Swt. Semua nama selain nama-Nya, bisa bagus, bisa pula buruk. Sesungguhnya yang bagus bisa saja yang terburuk.” (MC, halaman 91)
Kutipan di atas tokoh Pak burhan menasehati Ruwayda untuk selalu mengingat Allah dan terus melangkah di jalan-Nya.
· Tiga Pemuda Pemabuk

Tokoh tiga pemuda pemabuk berperan sebagai pembantu. Tokoh ketiga pemuda pemabuk dalam novel ini digambarkan sebagai pemuda-pemuda yang ingin memperkosa tokoh utama.

 Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Heh…., ditanya kok diam saja?” kata pemuda yang satunya.

“Mbak nggak punya telinga ya? Ditanya mau kemana kok nggak menjawab! Mbak bisu ya?”
“Saya apa? Hahaha…., lihatlah teman-teman. Dia ketakutan. Wajahnya pu…at. Hahaha…!!!” (MC, halaman 194)
“Cepat juga larinya!” kata salah seorang.

 “Bikin aku bernafsu,“ kata yang satunya. (MC, halaman 195)

Kutipan diatas menggambarkan tokoh ketiga pemuda pemabuk tersebut ingin menyakiti tokoh utama.  
· Santi 

Tokoh Santi berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Santi dalam novel ini digambarkan sebagai wanita yang baik dan penolong.

Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

 “Jika Mbak masih ragu, ngga apa-apa. Saya hanya merasa kasihan kepada Mbak. Saya takut, ada orang yang jahat mendatangin Mbak. Walau ini kota kecil, tetap saja ada penjahatnya. Apalagi Mbak sendiri. Besok pagi, kalau memang membutuhkan kost-kostan, Mbak bisa datang ke tempat saya. Di sana ada tujuh orang ngekost. Semuanya perempuan. Kebetulan aku sendiri sekamar. Mbak bisa menemui saya. Tapi, jangan di atas jam tujuh, sebab saya harus bekerja. Siapa nama Mbak?”

“Ruwayda….” (MC, halaman 202)
“Ayda, tujuanmu untuk bertemu dengan orang yang bernama Raudhotul Jannah itu sangatlah baik dan mulia. Bu Khadijah dan Pak Burhan yang kamu ceritakan itu barangkali sangat benar memintamu menemuinya. Kamu bisa belajar banyak darinya. Di lain sisi, jikalau kamu lebih  pengen lagi mengenal siapa dirimu, mengenal siapa diri kita, ada baiknya belajar dari sumber lain.” (MC, halaman 217)
Kutipan di atas, tokoh Santi menyarankan kepada Ruwayda untuk mencari dirinya dan belajar mengenal dirinya, tidak hanya pada Raudhotul Jannah tetapi di tempat lain atau bahkan dari sumber lain. Hal ini mencerminkan bahwa tokoh Santi peduli dengan apa yang di alami Ruwayda.
· Raudhatul Jannah

Tokoh Raudhotul Jannah berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Raudhoh itulah sebutan akrabnya, dia adalah seorang gadis yang membuat Pak Burhan menjadi orang yang lebih baik, Raudhoh merupakan gadis yang selalu sabar dalam menghadapi hidup ini, walaupun dia seorang yang cacat fisik tapi dia tidak pernah mengeluh, dia selalu tetap bersyukur, dan dia selalu mengagungkan asma Allah Swt. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Dengan keadan begini, aku justru merasa bahagia, sebab Allah masih memberiku umur untuk merasakan kehidupan. Untuk  mencintai-Nya. Merasakan deburan jantung yang berdegup ketika menyebut asma-Nya. Walaupun aku cacat, ternyata Allah masih memberikan karunia wajah yang seperti ini. Dan walaupun aku cacat, semoga hatiku tetap bisa selalu mendendangkan asma-Nya. Tidak ada yang paling indah untuk didendangkan, kecuali mendendangkan asma-Nya, ukhti. Dia Maha Adil. Dengan keadilan-Nya, Dia memberiku keadaan yang seperti ini…” (MC, halaman 229)

Itulah kutipan yang di lontarkan Raudhoh, bahwa dalam hidup ini yang mengatur adalah Allah Swt, kita sebagai hambanya harus bersyukur dengan ciptaannya. Karena kesabaran dan rasa syukurnya yang membuat semua orang yang mengenalnya menjadi luluh dan ingin sekali merasakan kedamaian, sebagaimana yang ia rasakan walaupun ujian menimpa dirinya dengan diberikan tubuh yang cacat. Tokoh Raudhod digambarkan sebagai tokoh yang suka menolong dan menasehati orang-orang yang ingin bertaubat. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Kenapa harus menjadi sepertiku, Ukhti? Jadilah dirimu sendiri. Ingatlah akan hari di mana tidak ada yang bisa menjadi penolong di hari itu......” 

(MC, halaman 232)
“Barang siapa mengenal dirinya, maka dia akan mengenal Tuhannya. Ini adalah salah satu kalimat yang baik. Ini adalah ucapan Nabi Muhammad Saw...” (MC, halaman 233)
“Subhanallah. Bersyukurlah, Ukhti sebab Allah mengaruniai keadaan yang utuh kepadamu. Nikmatilah pekerjaanmu itu, sebab berarti menikmati ibadah kepada-Nya.” (MC, halaman 239)
Kutipan di atas tokoh Raudhoh juga di gambarkan sebagai tokoh yang suka memberkan motivasi dalam nasehatnya. Tokoh Raudhoh juga memiliki jiwa yang ikhlas dan bersyukur dengan apa yang di berikan Allah kepadanya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Aku tidak tahu. Semoga saja cintaku habis untuk mencintai Sang Maha Pencipta. Ukhti, aku harus sadar dengna keadaanku ini. Inilah yang terbaik padaku yang diberikan Allah. Bila Allah menghendaki, kan datang masanya seorang laki-laki meminangku. Bila masa itu datang, Dia Maha Bijaksana dengan kehendak-Nya.”

Karena kecintaannya kepada Sang Maha Esa, Raudhoh mensyukuri apa yang dikehendaki oleh-Nya, sebab kehendak Allah adalah lebih baik.
· Fitri 
Tokoh Fitri merupakan tokoh tambahan. Tokoh Fitri di gambarkan sebagai tokoh baik 
“Asli mana?”Tanya Fitri” (MC, halaman 250)

· Ifah 
Tokoh Ifah merupakan tokoh tambahan. Tokoh Fitri di gambarkan sebagai tokoh baik 
 “Hobi baca ya?” Tanya Ifah

“Iya.”

“Buku apa yang paling kamu suka?”

“Buku apapun,”jawabku
· Listyorini 
Tokoh Listyorini berperan sebagai tokoh pembantu. Lis itulah panggilan akrabnya, tokoh Lis digambarkan sebagai seorang yang penyayang dan tabah dalam menghadapi hidupnya. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Ibuku yang engkau dapati menyumpah-serapahi seperti itu, ”Lis melanjutkan,” adalah ibu yang....., yang sungguh aku cintai, aku sayangi. Kamu mendengar bagaimana dia meneriakiku seperti itu. Apakah hatiku sakit diteriakin seperti itu? Demi Tuhan, tidak! Tapi, aku tidak sakit. Aku hanya sedih. Sedih dan putus asa. Seseorang yang paling aku cintai, sayangi, dan hormati hampir sepanjang hidupku, tiba-tiba berubah seperti itu karena laki-laki yang sekarang ini jadi ayah tiriku.

Kisah yang di alami Lis membuat tokoh utama (Ruwayda) ikut merasakan apa yang di rasakan temannya. Lis adalah seorang gadis yang baik, ayah kandungnya meninggal ketika Lis duduk di kelas 1 SMA. Di kelas 2 ibunya menikah lagi. Lis tidak betah berada di rumah sebab setiap ibunya tidak ada di rumah, laki-laki itu mencoba memperkosanya namun ibunya tidak percaya dengan cerita yang di utarakan Lis. Ibunya menganggap Lis mengada-ada, akhirnya ibunya mengusir Lis dari rumah.

Walaupun Lis diusir dari rumah, dia tetap menyayangi Ibunya dan berdoa kepada Allah agar ibunya menyadari kesalahannya dan kembali kepada Lis. Allah Maha Bijaksana doa Lis di kabulkan ibunya menyadari kesalahannya bahwa laki-laki yang menjadi suaminya adalah orang  jahat yang ingin merusak putrinya dan pada saat itu ibunya mengusir laki-laki tersebut. Lis sangat bahagia ketika ibunya menyadari kesalahannya, akhirnya Lis kembali kerumah bersama ibunya.

Tokoh Lis juga digambarkan sebagai sahabat yang baik. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut:

“Sadarlah! Demi Dia yang jiwa kita berada dalam gengaman tangan-Nya. Sadarlah sahabatku. Sebut asma Alla. Sebutlah!!”

”Ya Allah. Demi kebesaran-Mu. Demi wajah-Mu yang suci. Terangilah hati sahabatku ini. Duh, Ilahi...”
Kutipan diatas, tokoh Lis memberikan semangat kepada tokoh utama ketika Raudhoh (gadis yang di sayangi dan di anggap guru oleh tokoh utama) meninggal dunia. 

Berdasarkan uraian di atas, tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung pelaku utama.
· Ustadz Adib
Tokoh Ustadz Adib sebagai tokoh tambahan. Tokoh Ustadz Adib dalam novel ini di gambarkan sebagai tokoh yang baik dan selalu memberikan ceramah. Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

“Memang, terkadang kita dihadapkan pada keadaan yang serba sulit. Keadaan yang serba sulit ini memaksa kita untuk melakukan hal-hal yang tidak utama, dan meninggalkan hal-hal yang utama. Banyak orang yang gagal dalam menghadapi situasi seperti ini. Terutama bagi kaum wanita.....” (MC, halaman 356)

“Maukah Anda saya tunjukkan orang yang bisa membantu Anda?”

“Namanya Ummu Habibah. Datanglah ke rumahnya. Saya kasi alamatnya....” (MC, halaman 359)

Berdasarkan uraian di atas, tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peranan yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung pelaku utama.
· Ummu Habibah
Tokoh Ummu Habibah merupakan tokoh pembantu. Tokoh Ummu Habibah digambarkan sebagai seorang yang baik. 

“Subhanallah. Semoga Allah menjadikan pekerjaan ukhti sebagai ibadah.”  (MC, halaman 362)
Berdasarkan uraian di atas, tokoh pembantu adalah tokoh Ummu Habibah yang memiliki peranan yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung pelaku utama.
· Hasan 
Tokoh Hasan sebagai tokoh tambahan. Tokoh hasan dalam novel ini di gambarkan sebagai tokoh yang baik dan memiliki jiwa persahabatan yang tinggi. 
Hal ini dapat di lihat dari kutipan berikut:

 “Kita lagi dapet banyak nih,” kata Hasan. “Ayo kita makan dulu, Ayda!”
Kutipan diatas, tokoh Hasan selalu berbagi, dia juga sangat menyayangi teman-temannya.
· Amir 
Tokoh Amir berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh Amir digambarkan sebagai seorang cowok yang pemberani. 
Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
Amir berkata,”Nggak usah takut. Itu biasa…” (MC, halaman 265)

Kutipan diatas, tokoh Amir pemberani, dia juga sangat menyayangi teman-temannya.
· Ibu Kandung Lis

Tokoh Ibunda Lis (orang tua kandung Lis) berperan sebagai tokoh pembantu. Tokoh ibu digambarkan sebagai orang tua yang keras.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Kamu... temannya?” tanyanya

“Di mana anak setan itu sekarang?” (MC, halaman 343)

Tokoh ibunda lis juga digambarkan sebagai orang tua yang tidak percaya kepada anak kandungnya tentang kenyataan dan selalu membela suaminya (ayah tiri lis).

“Bohong!! Ibu itu berteriak.”Itu fitnah terhadap suami saya. Lis berbohong. Suami saya tidak mungkin memiliki keinginan seperti itu”
“Dia layak untuk tidak dipercaya. Semua yang dikatakannya bohong.” (MC, halaman 344)
Tokoh ibu digambarkan sebagai orang tua yang penyayang dan menyesali perbuatannya.

“Siapa aku ini, Lis? Kenapa aku bisa begitu kejam kepada putriku sendiri. Duh Gusti....” (MC, halaman 435)
“Maafkan aku, Nak.....”

“Engkau memang benar, Lis. Dia memang laki-laki jahat. Dia telah mengakui perbuatannya. Dia sudah ibu usir dari rumah. Dia tidak pantas disebut ayah. Dia tidak bisa mengganti almarhum ayahmu. Selama ini, ternyata aku hidup dengan serigala. Dia menyantapku, dan ingin mencabik-cabik tubuhmu.” (MC, halaman 437)
“Aku menyesal pernah membuang cintaku kepadamu.” (MC, halaman 437)

Berdasarkan uraian di atas, tokoh Ibunda Lis yang memiliki peranan yang pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan mendukung pelaku utama.
· Ayah Tiri Lis

Tokoh Ayah tiri Lis digambarkan sebagai tokoh pembantu. Tokoh ayah tiri Lis digambarkan sebagai tokoh jahat yang ingin merusak masa depan Lis.

Hal ini dapat dilihat dari kuitpan berikut:

“Ayo, pulanglah. Ibumu lagi ndak ada. Ini kesempatan kita....!” (MC, halaman 335)
“Tubuhmu membuatku jadi begitu. Alaaaaah....., ndak usah pura-pura. Ndak usah sok suci. Berbulan-bulan kau jadi anak jalanan, tentu kau sudah merasakan kenikmatan sebagai perempuan yang diberikan laki-laki, Ayo dah...!” (MC, halaman 413)

Kutipan diatas tokoh ayah tiri lis merupakan tokoh yang tidak memiliki iman dan tidak bisa menjadi ayah yang baik.
4. Latar
Setting atau latar adalah lingkungan fisik (fisik tokoh cerita dan lingkungan sekitarnya), tempat, ruang dan masa sebagai tempat peristiwa atau kejadian-kejadian yang dapat mewujudkan watak tokoh cerita. Jadi penggambaran mengenai lingkungan fisik, tempat, ruang, dan masa inilah yang dimaksud dengan latar atau setting dalam cerita.

Di dalam novel “Munajat Cinta” ini terdapat beberapa latar atau setting tempat terjadinya peristiwa yang dialami tokoh cerita. 
a) Latar tempat

Dalam novel “Munajat Cinta” mengambil latar tempat di Paponan, Parakan, RS Temanggung, Rumah Kontrakan, Desa Kuripan, Gubuk Tua, Wonosobo, Terminal Mendolo, Seruni kota, Pasar Kota, Serambi Masjid, Seruni Desa.
Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Bapak....!” Di atas pusaran pekuburan Paponan itu, aku menangis keras.” Lebih baik saya mati saja...” (MC, halaman 8)
“Ayahku menjadi seorang petani tembakau di Parakan.” (MC, halaman 11)
“Dua hari aku diopname di Rumah Sakit Temanggung. Bilamana aku sadar, aku melihat ayah duduk di samping pembaringan, tanpa ibu dan kedua adikku. Kepada ayah aku  bertanya, “Ibu mana?” (MC, halaman 19)
“Aku pulang ke rumah kontrakan dengan hati yang masih hancur.  Ketika ku dapati sakit di kepalaku telah sembuh, aku segera pergi ke rumah nenek untuk menjumpai ibu. Aku ingin ibu kembali bersama ayah dan kedua adikku. Aku ingin dalam situasi seperti ini kedua orang tuaku bersatu.”  (MC, halaman 21)
“Langkah –langkah kakiku membawaku ke Kota Temanggung. Sejauh ini, aku belum bisa mendengar suara hatiku. Aku belum tahu, hendak kemana aku. Hatiku hanya berbisik, “Melangkahlah. Dan... teruslah melangkah.” Aku pun melangkah. Terus melangkah.” (MC, halaman 43)

 “Saya hendak ke Desa Kuripan, Pak.” (MC, halaman 70)

 “Kenapa bapak berada di gubuk tua ini..., di hari yang sudah gelap begini?” (MC, halaman 72)

”Di Temanggung ini kan ada banyak pabrik kayu? Aku bisa bekerja di sana. Atau, di pabrik tembakau…” (MC, halaman 134)

 “Sore tadi, ketika terdengar adzan magrib, aku tiba kembali di Wonosobo.” (MC, halaman 189)

“Bus sudah sampai di terminal Mendolo. Aku turun, kemudian mencari angkot yang akan membawaku ke kota. Tidak sulit bagiku menemukan angkot, sebab semua angkot di depan terminal memiliki jurusan yang sama: Kertek-kota.” (MC, halaman 100)
 “Seruni kota itu di timur pasar kota, Mbak. Mbak ikuti mobil ini sampai di pasar…, sampai berhenti . nah, nanti mbak jalan lewat Rita Pasar Raya ke arah timur, terus di belakang Rita tuh ada gang ke timur, di seberang jalan. Mbak masuk gang tersebut. 

“Angkot berhenti di selatan pasar kota. Aku pun segera berjalan menuju Rita. Aku terus berjalan melewati jalan di bawah Rita Pasar Raya, terus menyeberang jalan, lalu menemukan gang di sebelah timur jalan. Aku berjalan menyusuri gang. Beberapa saat kemudian, jantungku berdebar kencang. Persis di ujung gang ini, kutemukan sebuah masjid seperti yang diceritakan oleh Pak Burhan….” (MC, halaman 101)

“Sekarang ini aku menemukan diriku dalam isak tangis di serambi masjid seruni kota.” (MC, halaman 108)

 “Seruni desa di mana ya?” tanyaku kepada salah seorang yang berada di agen itu.”
“Anda lurus ke selatan, terus ada perempatan. Ambil yang kiri. Mentok. Disitu ada gapura Bioskop Dieng. Anda masuk melewatinya. Seruni desa di sana.” (MC, halaman 221)
“Walau hanya bisa tidur di emperan masjid, itu lebih baik daripada tidur dijalan atau tidak tidur sama sekali! Tetapi, kedua mataku belum mengantuk, ya Allah? Apa yang harus aku lakukan?” (MC, halaman 192)
“Dan aku terus berjalan hingga sampai di perempatan. Sesaat, aku berdiri. Aku bingung. Aku hendak melangkah kemana lagi? Aku masih bingung. Aku ingin kembali. Ingin ke masjid lagi.” (MC, halaman 193)
Berdasarkan uraian di atas,  latar tempat adalah latar yang menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
b) Latar waktu

Latar waktu yang digunakan dalam novel Munajat Cinta adalah: Pagi (pukul 09.00 WIB), pagi ini, siang hari, malam hari, tengah malam, jumat sore.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Pukul 09.00 WIB.

Kedua adikku menangis. Adik bungsuku menarik-narik baju yang kukenakan. Dia tidak ingin melihat aku pergi. Dia tidak ingin berpisah denganku. Bahkan, dia mau ikut denganku. Ibu berusaha menenangkannya, walau matanya sendiri telah basah dengan air mata…..” (MC, halaman 43)
“Pagi ini sangat cerah. Sebuah pagi yang sangat mendukung untuk mengadakan perjalanan. Hatiku ingin segera meninggalkan rumah di pagi ini, tetapi langkah-langkahku terasa amat berat untuk meninggalkan kedua adikku, ibu, dan ayah….” (MC, halaman 178)
“Siang hari ketika aku ingin mati di atas pekuburan Paponan, ditemui pak Habiburrahman, dan di beri nasehat seperti itu.......” (MC, halaman 9)
“Aku keluar dari kawasan masjid. Kutoleh kekiri dan ke kanan. Kutemukan sebuah warung yang dibuka, dan seorang ibu yang duduk di dalamnya. Aku menuju kepada ibu itu. Aku ingin  bertanya tentang rumah bocah yang aku cari.”

“Selamat siang, Bu,”sapaku

“Selamat siang,” balasnya.” (MC, halaman 103-104)

“Dan di malam hari, aku berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan adikku yang semakin lama semakin membuatku tersadar akan ketidak mampuanku.” (MC, halaman 132)
“Waktu sudah hamper tengah malam, kala aku terbangun mendengar adikku yang pertama mengigau. “Jangan pergi…., jangan pergi…,” katanya.” (MC, halaman 146)
“Jumat sore aku ajak”(MC, halaman 288)

Berdasarkan uraian di atas, latar waktu adalah berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah fiksi.
c) Latar suasana

Latar suasana yang di temukan dalam novel “Munajat Cinta” ini adalah sebagai berikut:
“Sepi. Sunyi. Hanya nisan-nisan teman sejati. Berpadu dengan pepohonan dan harum melati. Terkadang ada suara jangkrik, gangsir, atau dengung nyamuk di telingaku.” (MC, halaman 31)
“Tiba-tiba rasa takut menyergapku. Di kanan kiti jalan, yang kulihat hanyalah hamparan padi yang bermandikan cahaya senja.” (MC, halaman 64)

“Dua hari tidak bersama mereka, laksana dua bulan. Sekarang, aku kembali kepada mereka. Semakin mendekati rumah kontrakkan, semakin bahagia rasanya.” (MC, halaman 113)

“Ibu...,” hanya itu kata-kata yang sanggup kuucapkan. Aku peluk ibu. Aku menangis. Jiwaku hangus dibakar cinta dan rindu kepada mereka.” (MC, halaman 114)

“Iya, Mbak belum tahu.”

“Berarti Mbak belum mengenal diri Mbak dong?”

“Aku kaget. Sungguh, aku sangat kaget” (MC, halaman 128)

“Aku sangat terkejut sebab yang menjawabnya adalah adikku yang nomor satu. Dia keluar dari kamar. Dia menangis. Dia memelukku.” (MC, halaman 138)

“Tidak seperti hari yang telah lewat, hari ini mentari pagi bersinar cerah. Udara dingin masih sangat terasa dan sedikit menghangat terterkam mentari pagi.” (MC, halaman 332)

“Dan aku merasa inilah saat pertama jiwaku menjadi tenang. Jiwaku menjadi bahagia. Belum pernah aku mengalami perasaan yang seperti ini. Belum pernah aku bersua dengan orang-orang yang baik seperti ini.” (MC, halaman 366)

Berdasarkan uraian di atas, latar suasana adalah latar yang berhubungan dengan sikap, jalan pikiran, perasangka dalam menanggapi suatu problem.
5. Sudut pandang
Sudut pandang merupakan cara pandang yang digunakan oleh pengarang untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya sastra.

Dalam novel “Munajat Cinta” ini pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita orang pertama (Narrator omniscient). Artinya, pengarang yang juga berfungsi sebagai pelaku cerita. Karena pelaku juga merupakan penutur yang serba tahu tentang apa yang ada dalam benak pelaku utama maupun sejumlah pelaku.

Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut:

“Aku bertekad untuk mencari entah apa yang harus aku cari tentang diriku yang akan menyelamatkan, menyenangkan, dan membahagiakanku itu. Untuk pertama kalinya, aku pulang. Aku menemui ayahku yang tergolek sakit. Ayahku yang amat aku cintai dan akan aku tinggalkan demi bisa mengobati luka dan derita.” (MC, halaman 9)

“Kudapati diriku menangis dalam bus menuju Wonosobo. Ketika bus berhenti untuk menaikkan penumpang, aku turun dari bus. Aku tidak peduli dengan tatapan mata orang-orang. Bahkan aku tidak peduli lagi terhadap diriku sendiri. Aku turun. Aku berlari. Dan aku terus berlari, hingga diriku terantuk sebuah batu.” (MC, halaman 30)
Berdasarkan uraian di atas, sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam mengisahkan cerita.

6. Gaya bahasa
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa setiap pengarang memiliki corak dan gaya tersendiri dalam menyampaikan idenya. Contoh gaya bahasa yang digunakan Taufiqurrahman dalam novel ini adalah sebagai berikut:
Perumpamaan 
Perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakekatnya berbeda, tetap sengaja dianggap sama. Ciri utamanya adalah kata sebagai, bagai, laksana, bak, seumpama, umpama, dan sejenisnya.
1. “Malam bermandikan bulan, cahaya bebintang  berpendar-pendar menyibak awan yang berarak bagai lukisan.” (MC, halaman 5)
2. “Hampir dua bulan sayap-sayap jiwaku telah patah dan kesembuhan tak kunjung datang jua.” (MC, halaman 6)

3. “Di mana luka menggoresku dan derita menusukku.” (MC, halaman 6)

4. “Rindu yang bersemayam di hati ini membuat hatiku berbunga-bunga.” (MC, halaman 98)
5.  “Aku ingin langsung ke seruni desa, tetapi keinginanku itu aku cegah sebab malam telah jatuh, dan aku ingin bisa bertemu dengan Raudhotul Jannah dalam keadaan yang utuh.” (MC, halaman 189) 

6.  “Seakan-akan malam menelan orang-orang di balik selimutnya.” (MC, halaman 193)

7. “Aku merasa seakan-akan cahaya bersinar terang menerangi segenap sudut kamar ini.” (MC, halaman 306)

8. “Kusapu pandangan ke sekeliling, Mencari Lis dan bapaknya.” (MC, halaman, 335)

9. “Bagaikan petir yang menyambar, seumpama ombak yang menghantam karang, kata-kata Lis menghujam ke dasr hatiku.” (MC, halaman 419)

Personifikasi

Personifikasi adalah majas yang membandingkan benda-benda tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat seperti manusia.

1. “Semakin dekat gelap bumi dibalut malam” (MC, halaman 68)
2. “Sepi mencekam. Hening menyelimuti malam.” (MC, halaman 190)

3. “Angin berhembus agak kencang membawa buliran-bulira embun yang menampar wajah.” (MC, halaman 193)
4. “Memberi hak pada bunga-bunga untuk menikmati hari.” (MC, halaman 246)

5. “Aku dan Raudhoh membiarkan Lis berdamai dengan hatinya.....” (MC, halaman 307)
Hiperbola 
Hiperbola adalah majas yang mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan dengan maksud untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan pengaruhnya.

1. “Telingaku agak panas mendengar nasehat yang panjang ini.” (MC, halaman 13)
2. “Gelap jalanku. Gelap pikiranku. Sedih hatiku. Remuk jiwaku” (MC, halaman 108)

3. “Jiwaku hangus dibakar cinta dan rindu kepada mereka” (MC,  halaman 114)

4. “Pahitnya hidup kita ternyata tidak lebih pahit dari kehidupan Bu Fuadah, Bu Istiqomah, atau Pak Burhan yang kau ceritkan itu, Nak..” (MC, halaman 116)
5. “Tampaknya kebencian dan rasa jijik Lis sudah terlalu mengakar dalam hatinya kepada ayah tirinya itu.” (MC, halaman 304)

6. “Lis meronta-ronta”

7. “Darahku mendidih” (MC, halaman 336)

8. “Dia berdiri. Dia berkacak pinggang. Matanya melototiku.” (MC, halaman 337)

9. “Menggelegar suara seorang laki-laki. Membubarkan kerumunan.” (MC, halaman 435)

7. Amanat

Amanat merupakan maksud yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau penikmat karya sastra. Amanat yang ingin di sampaikan pengarang melalui novel “Munajat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-azizy yaitu:

1. Hidup sumpama uang logam, satu sisi adalah suka dan sisi yang lain adalah duka. Itulah hidup yang harus kita jalani dengan penuh kesabaran dan keikhlasan
2. Semakin banyak ilmu / pengetahuan yang di terima atau di dapat, maka semakin banyak pula hambatan, godaan yang harus di lewati dan di pecahkan dengan hati yang sabar dan yakin akan ada hikmahnya.
4.3 Analisis Unsur Ekstrinsik Novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy

4.3.1 Latar Belakang Pengarang

Taufiqurrahman Al-Azizy merupakan salah seorang pengarang yang memiliki latar budaya Jawa. Beliau lahir pada tanggal 9 Desember 1975. Asli orang Indonesia, tepatnya Jawa Tengah dan beliau adalah orang yang memiliki latar belakang agama Islam yang kuat dan Pernah menjadi santri di  Pesantren Ilmu al-Qur’an “Hidayatul Qur’an” yang diasuh oleh KH. Drs. Ahsin Wijaya al-Hafizh, M.A. Pernah pula kuliah di Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jawa Tengah. Hal Inilah yang menjadi kelebihan dalam karya fiksinya. Setiap novel yang dilahirkannya memang sangat kuat, kaya mutu, sarat hikmah, dan menggugah hati. Taufiqurrahman Al-Azizy dikenal luas sebagai novelis muslim terkemuka yang melejitkan genre sastra religius dinegeri ini, ia berdakwah secara bersahabat dan menyenangkan dalam cerita.

Namanya melejit setelah meluncurkan trilogi novel spiritual Makrifat Cinta, yang terdiri dari Syahadat Cinta (DIVA Press, 2006), Musafir Cinta (DIVA Press, 2007), dan Makrifat Cinta (DIVA Press, 2007). Novelnya setelah trilogi novel spiritual “Makrifat Cinta” yang juga telah beredar adalah Kitab Cinta Yusuf Zulaikha (DIVA Press, 2007) Munajat Cinta (DIVA Press, 2009), Jangan Biarkan Surau Ini Roboh (DIVA Press, 2009) dan Sahara Nainawa (DIVA Press, 2009).
4.3.2 Keadaan Sosial Budaya Pengarang dan pengaruhnya terhadap Karya Sastra Itu Diciptakan
Karya sastra merupakan refleksi zaman yang mewakili pandangan dunia pengarang, tidak sebagai individu melainkan anggota masyarakat atau kelompok sosial tertentu. Pandangan dunia pengarang merupakan interaksi dari pandangan pengarang dengan kelompok sosial masyarakat di sekitar pengarang. Karena karya sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat. 
Kehidupan masyarakat Jawa Tengah rata-rata berprofesi sebagai petani baik tanaman pangan maupun komoditas yang lain yang dulu sempat menjadi ciri khas yakni tanaman tembakau khususnya didaerah parakan. Kebanyakan masyarakat tersebut makmur dan sukses dari hasil tanaman tembakau. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Dan kesuksesan ini kami dapat dari hasil jerih payah ayahku menjadi seorang petani tembakau di Parakan. Aku anak petani tembakau. Teman – teman memanggilku “gadis tembakau”. (MC, halaman 11)
Terlihat di sini bahwa masyarakat Jawa Tengah adalah masyarakat yang gemar mencari hidup material dari hasil bercocok tanam yakni tembakau. Dalam novel pun dijelaskan bahwa orang tua dari Ruwayda adalah seorang petani tembakau yang sukses, namun karena kesuksesan ini membuat mereka lalai dalam beribadah. Yang tertanam di benak mereka adalah material semata sehingga ketika mereka menerima ujian sedikit saja dari Tuhan membuat mereka harus berselisih. Hal ini membuat Ruwayda menjadi gelap mata dan memutuskan untuk bunuh diri serta melacurkan diri. Namun, berkat nasihat guru ngajinya Ruwayda pun mengurungkan niatnya dan memutuskan untuk berkelana mencari jati dirinya setelah diberikan saran oleh guru agamanya.

Di sini, Taufiqurrahman mencoba mengaitkan sosial budaya yang tergambar dalam novelnya dengan sosial budaya yang berkembang di masyarakat. Melihat latar belakang kehidupannya dan kondisi yang berkembang di masyarakat, nampaknya Taufiqurrahman mencoba mengaitkan realitas yang ada dengan kehidupan yang dijalaninya. Dia adalah orang yang paham agama, namun lingkungan di sekitarnya adalah lingkungan orang-orang yang lebih mengedepankan materi, sehingga hal itu memberikan inspirasi baginya untuk merekam potret kehidupan masyarakat yang berkembang di sekelilingnya melalui novelnya dengan mengaitkannya dengan nilai-nilai keagamaan. Dalam isi secara keseluruhan novel “Munajat Cinta” ini akan  ditemukan bahwa novel ini sarat akan nilai agama karena memang ciri khas dari novel Taufiqurrahman bernuansa religius. 
Melihat realita yang berkembang di masyarakat dan pola hidup yang menjunjung tinggi material menggugah nurani seorang Taufiqurrahman untuk melayangkan protes sekaligus penggambaran bahwa kehidupan tak selamanya bergantung pada materi. Dalam novel itu, tampak jelas bagaimana penggambaran keluarga Ruwayda yang akhirnya porak-poranda karena bisnis ayahnya mulai menyusut sehingga kondisi ekonomi keluarga memprihatinkan, sehingga rumah mereka harus disita dan mereka pindah ke kontrakan. Kondisi yang demikian mirisnya menyebakan ketidaksiapan mental dari keluarganya untuk menerima kenyataan, khusunya ibunya. Hal ini mengundang percekcokan di antara keluarganya. Setelah ditelusuri ternyata keluarganya begitu jauh dari Tuhan sehingga sholat lima waktu pun hampir tidak pernah dilaksanakan bahkan jarang dikerjakan karena kesibukan mengurus harta. Ini merupakan potret kehidupan yang menggambarkan bahwa Tuhan berkuasa atas segalanya dan Tuhan menguji manusia dengan kelebihan harta untuk melihat sejauh mana manusia itu mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Kalau ditinjau kembali kehidupan pengarang, tampak jelas bahwa pengarang ingin menonjolkan sisi agama dalam setiap karyanya, khususnya dalam novel “Munajat Cinta” ini. Tampak jelas juga bahwa pengarang ingin mengklaim budaya material yang berkembang dimasyarakat tidak terlepas dari kekuasaan Tuhan karena segalanya ditentukan Tuhan. Melihat kondisi keluarganya yang mendorong Ruwayda mencari jati dirinya, memberikan nasihat kepada masyarakat mengenali siapa dirinya di hadapan Allah Swt dengan berbagai kondisi yang  dialami, tetapi tidak pernah terlepas dari Tuhan karena pada dasarnya dalam diri setiap insan terdapat jiwa-jiwa ketuhanan.
Selain itu, melalui novel ini pengarang terus berusaha menyadarkan masyarakat khususnya di daerah Jawa Tengah agar mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan dan sabar menerima ujian dari Tuhan karena semakin kita bersyukur dan bersabar, maka Tuhan akan semakin menambah nikmatnya.
4.3.3 Nilai-nilai yang terkandung dalam novel “Munajat Cinta” karya Taufiqurrahman Al-Azizy 
Didalam masyarakat juga terdapat nilai-nilai yang harus berkembang seiring perkembangan zaman. Nilai-nilai itu tidak tampak secara lahiriah tetapi akan tampak setelah diaplikasikan dalam prilaku sehari-hari. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam novel ini adalah:
4.3.3.1 Nilai Agama
Taufiqurrahman merupakan penulis religius yang tulisannya selalu membangun dan menggugah perasaan pembacanya, dengan adanya nilai-nilai agama yang dicantumkan dalam tulisannya, maka secara tidak langsung pengarang mengingatkan kita kepada Tuhan. 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa kutipan berikut:

“Dibagian bumi manapun, ingatlah bahwa bumi ini milik Allah. Ingatlah kepada sang pemiliknya. Puji Dia. Besarkan nama-Nya. Dan janganlah engkau terkecoh dengan semua nama selain nama Allah Swt. Semua nama selain nama-Nya, bisa bagus, bisa pula buruk. Sesungguhnya yang bagus bisa saja yang terburuk.” (MC, halaman 92)
Kutipan diatas, pengarang dalam ceritanya mengingatkan kita untuk selalu mengingat Allah Swt dimanapun kita berada.

4.3.3.2 Nilai Moral
Karya sastra selalu mengungkapkan hal-hal yang dipikirkan pengarang sebagai refleksi pengarang atas realita kehidupan yang dilihat, dibawa, didengar atau dialami. Untuk itu pengarang memasukkan nilai moral dalam karya sastra sebagai upaya menyampaikan pandangan terhadap nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan manusia khususnya bagi pembaca. 

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:
“Jadi....., ayah dan ibumu suka meninggalkan sholat? Ah, Ayda, itu sangat tidak baik dan tidak sepantasnya untuk kau tertawakan. Itu bencana, Ayda. Bencana...!” (MC, halaman 14)
“Selama ini, kita telah sering meninggalkan kewajiban kita kepada Allah. Kita sering tidak mengerjakan shalat. Shalat fardu sering kita tinggalkan, padahal kita tahu bahwa itu adalah kewajiban bagi muslim.” (MC, halaman 25)
“Barangkali kalau kita tidak pernah lupa mengerjakan sholat, apa yang telah kita raih dalam hidup kita akan Dia jaga. Marilah saya ajak engkau memasuki cara pandang Ayah, Ayda. Apa yang menimpa kita sekarang, ini adalah bukti bahwa Allah masih mencintai kita. Cinta-Nya Dia wujudkan dalam bentuk peringatan seperti ini. Agar kita kembali kepada-Nya.” (MC, halaman 27)

“Dengan bunuh diri, engkau akhiri segala masalah dalam hidupmu. Tetapi, dengan bunuh diri, masalah orang tuamu kian bertambah. Sebelum engkau bunuh diri, temukan jati dirimu. Dan ketika jati dirimu sudah engkau temukan, saat itulah Allah akan menurunkan kembali rahmat-Nya kepadamu dan kepada orang tuamu.” (MC, halaman 33)

Kutipan diatas termasuk nilai moral. Ia merupakan petunjuk yang sengaja diberikan pengarang tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan.
4.3.3.3 Nilai Sosial
Nilai Sosial merupakan suatu yang diyakini oleh manusia yang baik dan berharga untuk sikap dan prilakunya dalam rangka meningkatkan pengetahuannya agar menjadi anggota masyarakat yang berguna. Adapun nilai-nilai sosial yang terdapat dalam novel Munajat Cinta ini yaitu:
· Saling menasehati antarsesama
Dalam kehidupan keluarga maupun antar teman hendaknya kita saling menasehati satu sama lain, demi kebaikan keluarga dan kebaikan semuanya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Sebab, yang penting bukan itu. Pakailah kerudung itu, untuk menemani perjalananmu. Tunjukkan bahwa engkau adalah perempuan muslimah. Jagalah dirimu dengan jilbab itu.” (MC, halaman 41)
Kutipan diatas, nasehat adalah anjuran dan ajaran-ajaran kebaikan untuk kebaikan orang lain

· Kasih sayang orang tua kepada anaknya

Kasih sayang orang tua tidak bisa diukur dengan apapun. Orang tua selalu menyayangi anaknya dan selalu memberikan yang terbaik untuk anaknya.

Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut:

“Ibu baru menyadari bahwa hatimu amatlah mulia. Hatimu sangat tulus. Ikutilah saran dari Pak Habib, Nak. Ibu akan mendukungmu dengan doa.” (MC, halaman 39)
”Lakukanlah, Ayda. Lakukan perjalan itu. Jangan engkau berduka, sebab mulai saat ini, Ayah dan ibumu ini telah bersatu lagi. Ayah telah meminta maaf kepada ibu. Ibu pun telah memberi maaf kamu sama-sama khilaf. Mulai detik ini janganlah  engkau ragukan keadaan kami. Engkau adalah permata yang terbaik yang pernah kami miliki. Uang dan harta bias kami cari lagi, bias kami kumpulkan lagi. Pergilah, Nak. Dengarkan nuranimu. Sementara itu, Ayah akan berusaha mengembalikan apa yang pernah kita miliki.” (MC, halaman 39)
Kutipan di atas terlihat jelas bahwa disini terlihat orang tua sangat sayang kepada anaknya. Demi kebahagian anaknya orang tua memberikan izin kepada Tokoh Utama untuk mencari jati dirinya.
4.4 Implikasi Analisis Unsur Intrinsik Dan Ekstrinsik Novel Munajat Cinta Dengan Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA
Analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel  merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan harus diselesaikan oleh siswa. Unsur intrinsik dan ekstrinsik novel  adalah analisis unsur-unsur karya sastra. Dalam penelitian ini, unsur-unsur intrinsik tersebut telah dianalisis untuk memenuhi standar kompetensi yang terdapat dalam KTSP tingkat SMA. 
Adapun materi pembelajaran sastra di SMA adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Dasar Kelas X semester I

Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah mengidentifikasi ciri novel sebagai bentuk karya sastra, menemukan unsur-unsur intrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, amanat, dan gaya bahasa dalam novel.
2. Kompetensi Dasar Kelas XI dan XII semester I

Menganalisis atau menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan.
Indikator dalam kompetensi dasar ini adalah menganalisis/menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan gaya bahasa) dan ekstrinsik (biografi pengarang dan nilai-nilai yang terkandung seperti pendidikan, dan budaya) novel Indonesia.
Adapun analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa unsur-unsur intrinsik dalam novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy  meliputi:
a. Unsur Intrinsik

1) Tema dalam novel ini adalah tentang pencarian jati diri penuh liku seorang gadis mencari kesejatian hidup, cinta dan imannya. Dimana tema ini memiliki implikasi terhadap peserta didik untuk lebih bersyukur dalam kehidupan ini.
2)  Alur pada novel ini, jika ditinjau dari hubungan bagian cerita ini maka novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy ini beralur sorot balik (Flash back)
3) Penokohan pada novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy ini menggunakan jenis penokohan bulat, dan teknik pemunculan watak tokoh cerita yang dominan digunakan adalah teknik analitik dan teknik daramatik. 

4) Latar pada novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy ini mengisahkan peristiwa yang dialami tokoh cerita pada suatu tempat, waktu, dan suasana. Artinya, latar atau setting yang digunakan pada novel ini adalah latar tempat, waktu, dan suasana.
5) Sudut Pandang dalam novel ini adalah pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita orang pertama (Narrator omniscient). Artinya, pengarang yang juga berfungsi sebagai pelaku cerita. Karena pelaku juga merupakan penutur yang serba tahu tentang apa yang ada dalam benak pelaku utama maupun sejumlah pelaku yang lainnya .
6) Gaya Bahasa dalam novel ini berupa majas-majas yang meliputi, majas perumpamaan, personifikasi, dan hiperbola.
7) Amanat yang di sampaikan pengarang dalam novel ini memberikan motivasi kepada pembaca untuk lebih mengenal Tuhannya.
b. Unsur ekstrinsik

Unsur ekstrinsik dalam novel ini membicarakan tentang latar belakang pengarang (Biografi Pengarang) dan keadaan sosial budaya ketika karya sastra itu diciptakan, dimana biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkan. Begitu juga dengan sosial budaya akan menjadi inspirasi dan semangat bagi peserta didik dalam bersikap dan belajar.
c. Implikasi dengan Pembelajaran Sastra

Analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik memiliki implikasi yang sangat erat dengan pembelajaran sastra di SMA. Kerena dengan menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik siswa lebih mudah memahami karya sastra.
Dengan demikian analisis struktural genetik yang telah dibahas dalam penelitian ini memiliki implikasi dengan pembelajaran sastra, sebab analisis struktural genetik dalam penelitian ini digunakan dalam analisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel di sekolah untuk mempermudah siswa dalam  menganalisis novel. Artinya, analisis struktural genetik novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy  berpotensi sebagai bahan ajar di sekolah atau dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik di sekolah.

Untuk itu analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik  tokoh novel “Munajat Cinta” Karya Tufiqurrahman Al-Azizy ini memiliki implikasi dengan pembelajaran apresiasi sastra SMA. Karena pembelajaran sastra di SMA juga mempelajari tentang unsur intrinsik dan ekstrinsik serta membina terbentuknya kepribadian yang berbudi luhur untuk menghasilkan siswa yang cerdas dan berkepribadian terpuji sehingga dapat diterima dalam masyarakat dengan sebaik mungkin.
Berdasarkan kriteria-kritera inilah kiranya novel “Munajat Cinta” ini sangat sesuai dan tepat bila dijadikan bahan ajar untuk pembelajaran sastra SMA. Selain itu, akan lebih menarik lagi jika gurunya pun aktif-kreatif ketika membelajarkan siswanya dalam menelaah novel tersebut. Namun demikian, agar pembelajaran sastra dengan bahan novel itu menarik dan lancar, guru dan siswanya pun haruslah sama-sama membaca novel itu lebih dari satu kali dan jangan coba-coba membaca ringkasannya.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy terdiri atas: tema, penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat; unsur ekstrinsik terdiri  atas latar belakang pengarang, keadaan sosial budaya pengarang ketika karya sastra itu diciptakan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam novel; dan implikasi hasil analisis disesuaikan dengan materi pembelajaran sastra di SMA.
Hasil analisisnya yaitu  (a) tema  novel ini adalah pencarian jati diri penuh liku seorang gadis mencari kesejatian hidup, cinta, dan imannya. (b) alur novel ini jika ditinjau dari hubungan bagian cerita, maka novel ini berplot sorot balik (Flash back). (c) penokohan dalam novel ini menggunakan teknik analitik atau teknik langsung dan dramatik pada pemunculan watak tokoh cerita. (d) latar dalam novel mengambil latar tempat di Paponan, Parakan, RS Temanggung, rumah Kontrakan, di dalam kamar, desa kuripan, gubuk tua, Wonosobo, Terminal Mendolo, Seruni kota, Pasar Kota, Serambi Masjid, Seruni Desa. Waktu yang digunakan  Pagi (pukul 09.00 WIB), pagi ini, siang hari, malam hari, tengah malam, jumat sore. Suasana yang ditemukan keadaan yang sepi dan sunyi, perasaan kaget, sedih, bahagia, dan tenang. (e) sudut pandang dalam novel ini adalah pengarang bercerita dengan menggunakan teknik bercerita orang pertama (Narrator omniscient). Artinya, pengarang yang juga berfungsi sebagai pelaku cerita. Karena pelaku juga merupakan penutur yang serba tahu tentang apa yang ada dalam benak pelaku utama maupun sejumlah pelaku yang lainnya baik secara fisikal maupun psikologis. (f) gaya bahasa yang digunakan adalah majas-majas yang meliputi: majas perumpamaan, personifikasi, dan hiperbola. (g) amanat yang disampaikan pengarang dalam novel ini adalah sebagai motivasi pembaca untuk lebih mengenal Tuhannya. dimana dalam amanat tersebut memiliki implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA.
Unsur ekstrinsik dalam novel ini membicarakan tentang latar belakang pengarang (Biografi Pengarang) dan keadaan sosial budaya ketika karya sastra itu diciptakan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam novel “Munajat cinta” dimana biografi pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkan. Begitu juga dengan sosial budaya serta nilai-nilai yang terkandung dalam novel tersebut akan menjadi inspirasi dan semangat bagi peserta didik dalam bersikap dan belajar. 

Analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik memiliki implikasi yang sangat erat dengan pembelajaran sastra di SMA. Kerena dengan menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik siswa lebih mudah memahami karya sastra. Analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat dalam novel ini telah sesuai dengan materi pembelajaran sastra di SMA: (a) Kompetensi Dasar Kelas XI dan XII semester I yaitu: menganalisis atau menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan dengan Indikator menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik (alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan amanat) novel indonesia. (b) Kompetensi Dasar Kelas X semester I yaitu: mengidentifikasi unsur-unsur sastra baik intrinsik maupun ekstrinsik seperti tema, alur, penokohan, sudut pandang, biografi pengarang, dan lain-lain.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam novel “Munajat Cinta” Karya Taufiqurrahman Al-Azizy, peneliti menyarankan: 

1. Guru terlebih dahulu menganalisis kesesuaian karya sastra dengan kompetensi dasar pembelajaran sastra, baik dari segi unsur-unsur intrinsik atau ekstrinsik, untuk selajutnya dijadikan bahan ajar.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di dalam kelas dengan menjadikan novel Munajat Cinta sebagai materi pembelajaran sastra karena ceritanya sangat menunjang pembelajaran sastra.
3. Siswa dapat menjadikan karya sastra untuk meningkatkan daya imajinasi dan  meningkatkan daya pikir.
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